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Jasa Bike Sharing biasanya dalam pelaksanaanya menggunakan system
administrasi yang dilakukan secara manual dengan mencatatnya pada buku log
peminjaman dan membutuhkan seorang administrator atau seorang yang bekerja
untuk mencatat segala aktifitas peminjaman sepeda yang dilakukan.

Dalam mengoptimalkan dan mengefisienkan administrasi Bike Sharing,
maka dibuatlah inovasi berupa prototipe slot pos sepeda berbasis iot. Slot sepeda
tersebut menggunakan Node MCU sebagai mikrokontroler dan dilengkapi
dengan RFID Reader yang bertujuan untuk merekam segala kegiatan
peminjaman sepeda yang dilakukan dan juga diperuntukan untuk
mengidentifikasi sepeda yang dikembalikan adalah sepeda milik peminjaman.
Untuk memonitor ketersediaan sepeda, slot sepeda juga dilengkapi dengan sensor
ultrasonic HC-SRO04. Segala kegiatan monitoring dapat dilakukan oleh admin via
Website. Keamanan sepeda juga dijamin karna slot pos sepeda dilengkapi dengan
Solenoid Door-lock tipe silinder yang berperan untuk mengunci pergerakan dari
roda sepeda.

Kata Kunci : Administrasi, Bike Sharing, Efisiensi, HC-SRO04, Identifikasi,
Inovasi, Keamanan, Monitoring, Node MCU, RFID Reader, Solenooid Door-
Lock, Website.

ABSTRACT

Bike Sharing services usually use an administrative system that is carried
out manually by recording it in the loan log book and requires an administrator
or someone who works to record all bicycle lending activities carried out.

In optimizing and streamlining Bike Sharing administration, an innovation
was made in the form of an loT-based bicycle post slot prototype. The bicycle slot
uses the Node MCU as a microcontroller and is equipped with an RFID Reader
which aims to record all bicycle borrowing activities carried out and is also
intended to identify the bicycle that is returned is the bicycle belonging to the
borrower. To monitor the availability of bicycles, the bicycle slot is also equipped
with an ultrasonic sensor HC-SR04. All monitoring activities can be carried out
by the admin via the Website. Bicycle security is also guaranteed because the
bicycle post slot is equipped with a cylinder type Solenoid Door-lock which acts to
lock the movement of the bicycle wheel.

Keywords: Administration, Bike Sharing, Efficiency, HC-SR04, Identification,

Innovation, Security, Monitoring, Node MCU, RFID Reader, Solenoid Door-Lock,
Website.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sepeda memiliki berbagai keunggulan dibandingkan dengan alat
transportasi lainnya, khususnya jika ditinjau dari aspek lingkungan. Meskipun
membutuhkan tenaga yang lebih besar untuk mengoperasikannya, sepeda tidak
menghasilkan karbon sama sekali, hal ini merupakan bukti nyata bahwa sepeda
merupakan alat transportasi ramah lingkungan. Selain itu, sepeda juga memiliki
dimensi yang lebih kecil jika dibandingkan dengan kendaraan lainnya sehingga
kemungkinan untuk menyebabkan kemacetan sangat kecil, terutama pada Kawasan
Undip Tembalang yang memiliki jaringan jalan dengan lebar yang relatif sempit.
Sepeda termasuk kedalam kategori kendaraan yang tidak bermotor sehingga tidak
akan menghasilkan polusi suara, suasana jalan perkotaan akan terasa lebih tenang
jika masyarakatnya mau menggunakan sepeda sebagai alat transportasi.

Pihak kampus Undip sendiri bukan tanpa usaha dalam menyikapi
permasalah tersebut. Salah satu upaya yang telah dilakukan adalah membangun
sistem persepedaan di area kampus serta mengadakan Car Free Day secara rutin,
tujuannya adalah untuk mengajak mahasiswa dan warga kampus lainnya untuk
mengurangi penggunaan kendaraan bermotor khususnya pada Kawasan Undip
Tembalang. Bentuk nyata dari upaya ini adalah terbangunnya jalur sepeda di area
kampus yang dapat digunakan olenh mahasiswa. Namun dalam pelaksanaannya,
jalur sepeda yang telah dibangun sejauh ini hanya menjadi aksesoris jalan, hanya
segelintir orang yang menggunakannya.

Sejumlah sepeda telah disediakan oleh pihak kampus dengan bekerja sama
dengan pihak swasta. Namun pada penerapannya, mahasiswa tetap menggunakan
kendaraan bermotor untuk pergi ke kampus maupun melakukan aktivitas sehari-
hari. Kinerja program sepeda kampus menurut mahasiswa saat ini masih kurang.
Pembangunan pos peminjaman sepeda menjadi prioritas fasilitas yang perlu
dibangun untuk meningkatkan minat bersepeda, hal ini masih terkait dengan akses
mahasiswa terhadap sepeda kampus.

Layanan peminjaman sepeda yang sudah pernah disediakan oleh pihak
kampus dalam penerapannya masih dilakukan dengan sistem manual, dimana pada
system administrasi peminjaman masih dilakukan dengan mencatat pada buku
peminjaman dan keamanan sepeda masih menggunakan cara manual yaitu
menggunakan kunci sepeda dan harus diawasi oleh petugas keamanan kampus.



Berdasarkan hal tersebut penulis akan menyelesaikan tugas akhir dengan
judul “RANCANG BANGUN SLOT PARKIR SEPEDA PADA PROTOTIPE
BIKE SHARING UNDIP BERBASIS I0OT MENGGUNAKAN RFID DAN
HC-SR04” dengan memanfaatkan teknologi 10T dalam administrasi dan
keamanan sepeda.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan yang

akan diselesaikan dalam Tugas Akhir ini adalah:

1

Bagaimana merancang dan membuat slot parkir sepeda pada
prototype bike sharing undip berbasis 10T menggunakan
NodeMCU V3 Lolin?

Bagaimana membuat slot parkir sepeda pada prototype bike sharing
undip berbasis 10T menggunakan RFID modul RC-522?
Bagaimana membuat slot parkir sepeda pada prototype bike sharing
undip berbasis 10T menggunakan sensor ultrasonic HC-SR04?
Mengapa RFID (Radio Frequency lIdentification) digunakan untuk
penerapan slot parkir sepeda?

Bagaimana prinsip kerja RFID (Radio Frequency Identification)
pada slot parkir sepeda?

Mengapa sensor ultrasonic HC-SR04 digunakan untuk penerapan
slot parkir sepeda?

Bagaimana prinsip kerja sensor ultrasonic HC-SR04 pada slot
parkir sepeda?

Mengapa Solenoid Push-Pull digunakan untuk penerapan slot

parkir sepeda?
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9 Bagaimana prinsip kerja Solenoid Push-Pull yang digunakan untuk
penerapan slot parkir sepeda?

10 Bagaimana pengaruh titik WiFi lokal terhadap lokasi sistem alat?

Tujuan

Tujuan penyusunan dan pembuatan Tugas Akhir ini berdasarkan latar belakang
dan perumusan masalah adalah :

1.

Merancang bangun Slot Parkir Sepeda pada Prototipe Bike Sharing Undip
Berbasis 10T menggunakan NodeMCU V3 Lolin sebagai komponen inti
mikroprosesor,

Merancang bangun Slot Parkir Sepeda pada Prototipe Bike Sharing Undip
Berbasis 10T menggunakan RFID modul RC-522,

Merancang bangun Slot Parkir Sepeda pada Prototipe Bike Sharing Undip
Berbasis 10T menggunakan sensor ultrasonic HC-SR04,

Memanfaatkan RFID modul RC-522 pada pembuatan Slot Parkir Sepeda
pada Prototipe Bike Sharing Undip Berbasis IoT,

Memahami prinsip kerja RFID modul RC-522 yang digunakan sebagai
sensor pembaca UID yang ditujukan untuk autentikasi sepeda pada Slot
Parkir Sepeda pada Prototipe Bike Sharing Undip Berbasis 10T,
Memanfaatkan sensor ultrasonic HC-SR04 pada pembuatan Slot Parkir
Sepeda pada Prototipe Bike Sharing Undip Berbasis 10T,

Memahami prinsip kerja sensor ultrasonic HC-SR04 yang digunakan

sebagai trigger pengiriman data dan sensor yang mendeteksi ketersediaan



sepeda pada Slot Parkir Sepeda pada Prototipe Bike Sharing Undip
Berbasis IoT,

8. Memanfaatkan Solenoid Push-Pull pada pembuatan Slot Parkir Sepeda
pada Prototipe Bike Sharing Undip Berbasis IoT,

9. Memahami prinsip kerja Solenoid Push-Pull yang digunakan sebagai
keamanan pengunci pergerakan roda depan sepeda yang terparkir pada
pada Slot Parkir Sepeda pada Prototipe Bike Sharing Undip Berbasis I0T,

10. Memahami pengaruh titik router WiFi lokal terhadap lokasi sistem alat.

1.4 Batasan Masalah

Dalam penulisan tugas akhir ini pembahasan masalah hanya dibatasi pada

hal-hal berikut :

1. Penggunaan NodeMCU V3 Lolin sebagai komponen inti dan
mikroprosesor pada perancangan dan pembuatan Slot Parkir Sepeda

pada Prototipe Bike Sharing Undip Berbasis 10T.

2. Sistem monitoring dan keamanan sepeda pada saat posisi sepeda berada
dalam Slot Parkir Sepeda pada Prototipe Bike Sharing Undip Berbasis

loT.

3. Penggunaan RFID (Radio Frequency Identification) sebagai komponen
inti untuk autentikasi dari sepeda pada pos slot sepeda yang disediakan

pada Sistem Bike Sharing.

4. Penggunaan sensor Ultrasonik HC-SR04 sebagai komponen untuk
trigger pengiriman data dan mendeteksi ketersediaan sepeda pada pos

slot sepeda yang disediakan pada Sistem Bike Sharing.
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5. Penggunaan Solenoid Push-Pull sebagai pengunci pergerakan roda
depan sepeda pada pos slot sepeda yang disediakan pada Sistem Bike

Sharing.

6. Sistem peminjaman dapat dilakukan selama admin aktif (terhubung

WiFi lokal dan mengaktifkan websever yang sama).

7. Pengiriman data hasil pembacaan sensor ke database localhost
(phpMyAdmin) admin.

Manfaat Tugas Akhir

Manfaat penyusunan Tugas Akhir Kontrol eksitasi ini adalah :
1. Manfaat bagi penulis:
a. Menerapkan ilmu yang diperoleh selama menempuh Pendidikan di
Universitas Diponegoro, agar mengerti Rancang Bangun Slot Parkir

Sepeda pada Prototipe Bike Sharing Undip Berbasis I0T.

2. Manfaat bagi masyarakat:

a. Memahami dan menyadari dampak dari penggunaan kendaraan
bermotor.

b. Membantu mengurangi polusi udara disekitar lingkungan kampus
UNDIP tembalang yang nantinya berdampak langsung kepada
masyarakat sekitar.

c. Membantu menjadikan referensi dan meningkatkan minat bagi
masyarakat mengenai penggunaan transportasi yang lebih ramah

lingkungan seperti sepeda.



3. Manfaat bagi Program Studi Teknik Elektro Sekolah Vokasi Universitas
Diponegoro, menjadi referensi bacaan sekaligus sarana baru yang dapat

digunakan oleh warga Universitas Diponegoro.

1.6 Sistematika Penulisan

Laporan ini ditunjukan untuk memaparkan hasil rancangan dan pengujian
sistematis yang dibuat. Untuk mempermudah pemahaman hasil rancangan
tersebut. Maka, penukis Menyusun Tugas Akhir ini kedalam beberapa bab, yang
mana setiap bab mempunyai hubungan yang saling terkait dengan bab yang
lain,yaitu seperti dibawabh ini :

HALAMAN JUDUL

HALAMAN PENGESAHAN

HALAMAN PERNYATAAN BEBAS PLAGIAT
HALAMAN PERSEMBAHAN

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISl

DAFTAR GAMBAR

DAFTAR TABEL

DAFTAR LAMPIRAN

ABSTRAK

ABSTRACT



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dibahas tentang hal-hal yang melatar belakangi
pembuatan Tugas Akhir, Perumusan masalah, Manfaat Tugas Akhir,
Tujuan Tugas Akhir, Batasan Masalah dan Sistematika Penyusunan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas mengenai dasar teori dari masing-masing
bagian yang menjadi panduan atau dasar dari pembuatan Tugas
Akhir.

CARA KERJA RANCANG BANGUN SLOT POS SEPEDA
PADA PROTOTIPE BIKE SHARING UNDIP BERBASIS IOT
MENGGUNAKAN RFID DAN HC-SRO04.

Berisi diagram block rangkaian dan diagram alir (flowchart) kerja
rangkaian.

PEMBUATAN RANCANG BANGUN SLOT POS SEPEDA
PADA PROTOTIPE BIKE SHARING UNDIP BERBASIS IOT
MENGGUNAKAN RFID DAN HC-SR04.

Pada bab ini membahas mengenai proses perancangan, cara kerja
rangkaian, serta prinsip kerja alat.

PENGUKURAN DAN RANCANG BANGUN SLOT POS
SEPEDA PADA PROTOTIPE BIKE SHARING UNDIP
BERBASIS I0OT MENGGUNAKAN RFID DAN HC-SRO04.

Pada bab ini membahas mengenai pengukuran dan percobaan

rangkaian alat.

PENUTUP
Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran dari keseluruhan hasil

kerja serta buku laporan.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



BAB II
LANDASAN TEORI
2.1  Tinjauan Pustaka

Setelah mencari beberapa referensi yang ada, ada suatu sumber yang sangat
menarik dibahas. Yaitu mengenai penggunaan RFID (Radio Frequency
Identification) pada system autentikasi berbasis 10T dimana pada sumber yang

didapatkan oleh penulis dalam bentuk jurnal dan artikel.

Perbedaan ide dari referensi jurnal berjudul “PEMBANGUNAN SISTEM
MONITORING PENYEWAAN SEPEDA MENGGUNAKAN TEKNOLOGI
RFID (RADIO FREQUENCY INDENTIFICATION) STUDI KASUS Dl
BIKE.BDG” adalah dari penerapan system monitoring, penggunaan RFID module
RC522 yang lebih ringkas dan efisien pada segi harga, dan juga menambahkan
sensor ultrasonic HC-SR04 pada pos slot sepeda yang bertujuan untuk memonitor

ketersediaan sepeda.

2.2 Dasar Teori

Bike Sharing adalah sebuah sistem penyediaan sepeda di tempat umum yang
dapat digunakan secara cuma-cuma oleh masyarakat. Internet of things adalah suatu
konsep atau program dimana sebuah objek memiliki kemampuan untuk
mentransmisikan atau mengirimkan data melalui jaringan tanpa menggunakan
bantuan perangkat komputer dan manusia. Internet of things atau sering disebut
dengan 10T saat ini mengalami banyak perkembangan.

Cara kerja internet of things adalah memanfaatkan sebuah argumentasi dari
algoritma bahasa pemrograman yang telah tersusun. Dimana, setiap argumen yang
terbentuk akan menghasilkan sebuah interaksi yang akan membantu perangkat

keras atau mesin dalam melakukan fungsi atau kerja.



9

Sehingga, mesin tersebut tidak memerlukan bantuan dari manusia lagi dan
dapat dikendalikan secara otomatis. Faktor terpenting dari jalannya program
tersebut terletak pada jaringan internet yang menjadi penghubung antar sistem dan
perangkat keras. Tugas utama dari manusia adalah menjadi pengawas untuk

memonitoring setiap tindakan dan perilaku dari mesin saat bekerja.

2.2.1 Catu Daya 5V dan 12V
Catu daya atau power supply adalah suatu rangkaian elektronika yang

berfungsi sebagai sumber tegangan dari peralatan elektronika lainnya. Catu daya
terdiri dari beberapa komponen yang saling berhubungan, yaitu :

a. Transformator step down

b. Rectifier atau penyearah

c. Filter atau penyaring

d. Regulator atau pengatur

DIAGRAM BLOK DC POWER SUPPLY (ADAPTOR)

[\ ArusAC
X Arus DC

Voltage

INPUT —>{ Transformator—>| Rectifier |—> Filter — —>OUTPUT
Regulator

Gambar 2- 1 Diagram Blok Catu Daya

a. Transformator Step Down

Transformator yang digunakan dalam catu daya ini adalah transformator
jenis step-down yang berfungsi untuk menurunkan tegangan listrik sesuai
dengan kebutuhan komponen elektronika. Pada rangkaian catu daya ini yaitu
menggunakan Trafo step down 220V / 15V yang menurunkan dari tegangan
220 VAC menjadi 15 VAC dan Trafo step down 220V / 9 VAC yang

menurunkan dari tegangan 220 VAC menjadi 9 VAC.



10

b. Rectifier / penyearah

Rectifier atau penyearah berfungsi untuk mengubah gelombang AC
menjadi gelombang DC. Penyearah terdiri dari dioda bridge, yaitu empat buah
dioda yang dirangkai membentuk sebuah jembatan. Dioda bridge digunakan
sebagai penyearah arus bolak - balik satu gelombang penuh, sehingga
dihasilkan tegangan searah gelombang penuh dengan adanya noise atau biasa

disebut dengan gelombang DC denyut.

Pada penyearah gelombang penuh tipe bridge terdapat 4 buah diode. Saat

Aliran
arus

Gambar 2- 2 Diagram Blok Catu Daya

tegangan AC mengalir, maka kutub positif hanya dapat mengalir ke anoda pada
dioda 1 dan dan dioda 2, sebab pada dioda 3 dan dioda 4 kutub positif tertahan
oleh katoda pada dioda-dioda tersebut. Kemudian saat kutub diubah, dimana
kutub positif berada di bawah, maka arus akan mengalir melewati dioda 3 dan
dioda 4 karena searah dengan anoda pada dioda - dioda tersebut. Namun, pada
dioda 1 dan dioda 2 tidak dapat mengalir karena tertahan oleh katoda pada
dioda

- dioda tersebut.

c. Penyaring / Filter
Suatu penyaring (filter) listrik adalah suatu rangkaian yang melewatkan

arus searah dan menolak arus bolak-balik untuk memperlemah riak / ripple.
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Filter atau penyaring pada rangkaian catu daya terdiri komponen kapasitor
yang berfungsi untuk meratakan sinyal arus yang keluar dari rectifier / dioda.
Seperti yang kita ketahui, tegangan DC yang dihasilkan oleh rectifier masih
memiliki ripple yang sangat besar. Untuk mendapatkan tegangan yang
menyerupai DC murni, maka diperlukan kapasitor sebagai filter.

Dalam rangkaian power supply ini, kapasitor digunakan untuk meratakan
sinyal output dari penyearah dan memperlemah riak/ripple. Kapasitor sendiri
memiliki kemampuan untuk pengisian (charging) dan pengosongan
(discharging), kemampuan kapasitor inilah yang berfungsi untuk mengurangi
riak/ripple pada sinyal output tersebut. Kapasitor akan mengisi jika dialiri
tegangan hingga batas tegangan maksimal. Ketika gelombang mengalami
penurunan nilai, maka kapasitor akan melakukan pengosongan sehingga
bentuk gelombang mengalami kestabilan/lurus. Semakin besar nilai kapasitansi
suatu kapasitor maka semakin baik dalam proses charging dan dischargingnya.

+

\::/ [,,.._ T S T

Gambar 2- 3 Rangkaian Penyaring

d. Regulator Tegangan

Regulator tegangan diperlukan untuk menstabilkan tegangan hasil dari
rectifier dan filter. Voltage regulator merupakan suatu komponen yang
mengambil tegangan input tak teregulasi yang bisa berubah dari waktu ke
waktu, dan menghasilkan tegangan konstan yang teregulasi yaitu tegangan

stabil yang tidak terpengaruh oleh perubahan input, perubahan beban, dan
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perubahan arus. Regulator tegangan yang sekarang banyak digunakan adalah
dalam bentuk IC. IC regulator tegangan tetap memiliki seri 78XX untuk
tegangan positif dan seri 79XX untuk tegangan negatif. Besar tegangan output
IC seri 78XX dan 79XX ini dinyatakan pada dua angka terakhir serinya. Pada
rangkaian penulis menggunakan IC regulator 7812 pada caru daya 12V dan IC

regulator 7805 pada catu daya 5V

Vi & 1| ICRegulator |3 +
in T ¥ | 78XX Vout
c1 = £ e =
= ) | .

Gambar 2- 4 Rangkaian Regulator Tegangan

2.2.2 NodeMCU V3 Lolin
NodeMCU adalah sebuah platform IoT yang bersifat opensource.

Terdiri dari perangkat keras berupa System On Chip ESP8266 dari

ESP8266 buatan Esperessif System.

o
..
]
-
-
e
.-
.

TrFrrrrire
Qo388 5

VIV

s

2 UIN
[

Gambar 2- 5 ESP8266 Node MCU V3 Lolin
NodeMCU bisa dianalogikaan sebagai board arduino yang

terkoneksi dengan ESP8622. NodeMCU telah me-package ESP8266
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ke dalam sebuah board yangsudah terintergrasi denganberbagai
feature  selayaknya microkontrolerdan kapalitas ases terhadap wifi
dan juga chipkomunikasi yang berupa USB to serial. Sehingga dala
pemograman hanya dibutuhkan kabel data USB.Karena Sumber utama
dari NodeMCU adalah ESP8266 khusunya seri ESP-12 yang
termasuk ESP-12E. Maka fitur —fitur yang dimiliki oleh NodeMCU
akan lebih kurang serupa dengan ESP-12. Beberapa Fitur yang
tersedia antara lain:

e 10 Port GPIO dari DO —-D102.

e Fungsionalitas PWM3.

e Antarmuka 12C dan SP14.

e Antarmuka 1 Wire5.

e ADC.

a GPIO16
a
o] GPIOS
ol GPIO4
c GPIOO
|9
ol GPIO2
a *— I
gpoopan GND
-- e gy GPIO14 — HsCK
=3 - GPIO12 HMISO

criois  —ECZEE-  Hvos!
criots —ECTNIN s

GPIO3
G- TXDo |
GND

o— I

Gambar 2- 6 ESP8266 Node MCU V3 Lolin Pinout
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2.2.3 RFID (Radio Frequency Identification) RC522 Module
RFID (Radio Frequency Identification) adalah sebuah metode identifikasi

dengan menggunakan sarana yang disebut label RFID atau transponder (tag)
untuk menyimpan dan mengambil data jarak jauh. Label atau kartu RFID
adalah sebuah benda yang bisa dipasang atau dimasukkan di dalam sebuah
produk, hewan atau bahkan manusia dengan tujuan untuk identifikasi
menggunakan gelombang radio.

RFID merupakan sebuah teknologi yang menggunakan media radio
frekuensi dalam proses identifikasinya. Identifikasi dilakukan secara otomatis
terhadap objek-objek atau manusia tanpa memerlukan operasi manual. Maka
dapat disimpulkan, RFID adalah teknologi penangkapan data yang dapat
digunakan secara elektronik untuk mengidentifikasi, melacak dan menyimpan

informasi yang tersimpan dalam tag RFID.

RFID-RCSZZ pinout see MFRC622* chip datasheet

MFRC522

=
% ~
: N

ol8
2
&
3

@ RFID-RC522 @

; q[%"%ﬁ C4 r%

o[ LSS
EIEIE]
ELEIEILE

DI Rl L1 L2 =

(

Gambar 2- 7 Modul RFID RC522
Teknologi RFID merupakan pengembangan dari teknologi identifikasi
sebelumnya yaitu barcode. Keunggulan dari RFID yang amat signifikan jika
dibandingkan dengan barcode adalah sebagai berikut:
e Data yang dapat disimpan oleh tag RFID lebih banyak serta dapat

dilakukan program ulang atas data yang tersimpan didalamnya.
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e Barcode harus di-scan secara optik, memerlukan kontak line-of-sight
dengan reader sehingga peletakan fisik dari objek yang discan harus tepat.
Dan bahkan diperlukan campur tangan manusia untuk melakukan scanning
terhadap barcode. Sedangkan tag-tag RFID dapat dibaca tanpa kontak line-
of-sight dan tanpa penempatan yang presisi.

2.2.4 Sensor Ultrasonik HC-SR04
Sensor HCSR04 adalah sensor pengukur jarak berbasis gelombang
ultrasonik. Ke-unggulan sensor ini adalah jangkauan deteksi sekitar 2 cm
sampai Kisaran 400-500 cm dengan resolusi 1 cm. Sensor HCSRO04 adalah
versi low cost dari sensor ultrasonic PING buatan parallax. Perbedaaannya
terletak pada pin yang digu-nakan. HCSR04 menggunakan 4 pin sedangkan

PING buatan Parallax menggunakan 3 pin.

Gambar 2- 8 Sensor HC-SR04

Sensor ultrasonik tipe HCSR04 merupakan perangkat yang digunakan
untuk mengukur jarak dari suatu objek. Kisaran jarak yang dapat diukur
sekitar 2-450 cm. Perangkat ini menggunakan dua pin digital untuk

mengkomunikasikan jarak yang terbaca.
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Gambar 2- 9 Sensor HC-SR04 Pinout

Prinsip Kkerja sensor ultrasonik ini bekerja dengan mengirimkan pulsa
ultrasonik sekitar 40 KHz, kemu-dian dapat memantulkan pulsa echo kembali,

dan menghitung waktu yang diambil.

HC-SR04 Object

_ 7

Trig_ge; Transmitter v, %’/
%

2

7
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L ' |
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Gambar 2- 10 Prinsip Kerja Sensor HC-SR04

2.2.5 Solenoid Push-Pull
Solenoida Push-Pull adalah alat elektromagnetik atau elektromekanis yang

mengubah energi listrik menjadi sinyal magnetik atau energi gerakan mekanis.
Solenoid ini disebut dengan Solenoid Linier karena plunger atau aktuatornya
bergerak secara linier. Solenoid ini biasanya tersedia dalam dua bentuk

konfigurasi dasar yaitu Solenoid tipe Tarik (Pull Type) yang dapat menarik
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beban kearah dirinya apabila diberi arus listrik dan Solenoida tipe Dorong
(Push Type) yang dapat mendorong beban menjauhi dirinya apabila diberikan
arus listrik secukupnya. Pada umumnya, konstruksi dan struktur dasar Solenoid
linier Tipe Tarik maupun tipe Dorong adalah sama, perbedaannya hanya
terletak di desain Plunger dan arah pegasnya. Solenoid ini memiliki tegagan

kerja sebesar 12 VDC.

Gambar 2- 11 Solenoid Push-Pull

Ketika arus listrik diberikan ke Koil, koil tersebut akan menghasilkan
medan magnet, medan magnet tersebut akan menarik Plunger yang berada di
dalam koil masuk ke pusat koil dan merapatkan atau mengkompreskan pegas
yang terdapat di satu ujung Plunger tersebut. Gaya dan kecepatan Plunger

tergantung pada kekuatan Fluks magnetik yang dihasilkan oleh Koil.

Bila arus listrik dimatikan (OFF), medan elektromagnet yang dihasilkan
sebelumnya akan hilang sehingga energi yang tersimpan pada pegas yang

dikompres tersebut akan mendorong plunger keluar kembali ke posisi semula.

Solenoid Linier ini sangat berguna dan banyak digunakan di aplikasi yang

memerlukan gerakan “Tutup” dan “Buka” atau “Keluar” dan “Masuk” seperti
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pada kunci pintu yang dioperasikan secara elektronik, kontrol katup pneumatik

atau hidrolik, robotika, mesin otomotif dan pintu irigasi.

+
Koneksi Suplai

Bingkai Casing

Coil |11+g

e R
r‘b’H

Coil Hj+§ hox
s 745 Stroke

Per pengembali

Plat
belakang

Garis fluks magnetik

Gambar 2- 12 Prinsip Kerja Solenoid Push-Pull

2.2.6 Modul Relay 2 Channel
Modul relay adalah salah satu piranti yang beroperasi berdasarkan prinsip

elektromagnetik untuk menggerakkan kontaktor guna memindahkan posisi ON ke
OFF atau sebaliknya dengan memanfaatkan tenaga listrik. Peristiwa tertutup dan
terbukanya kontaktor ini terjadi akibat adanya efek induksi magnet yang timbul
dari kumparan induksi listrik. Perbedaan yang paling mendasar antara relay dan
sakelar adalah pada saat pemindahan dari posisi ON ke OFF. Relay melakukan
pemindahan-nya secara otomatis dengan arus listrik, sedangkan sakelar dilakukan

dengan cara manual.

Gambar 2- 13 Modul Relay 2 Channel
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2.2.7 Push Button
Push button adalah satu komponen elektronika yang dapat memutus dan

mengalirkan arus listrik dalam suatu rangkaian. Dimana pemutusan dan
pengaliran ini terjadi karena prinsip pengalihan dari satu konduktor ke
konduktor lain. Caranya dengan pengoperasian langsung secara manual oleh
pengguna. Biasanya push button ini digunakan untuk memicu jalannya suatu

perangkat output seperti relay, buzzer, LED, maupun yang lainnya.

Saat push button ditekan, ia menjadi bernilai HIGH dan akan
menghantarkan arus listrik. Sedangkan apabila dilepas, maka ia bernilai LOW
dan memutus arus listrik. Namun cara kerja saklar push button kadang berbeda

tergantung dari jenisnya. Apakah ia termasuk NO atau NC.

a. Push Button NO (Normally Open)
Jenis push button ini akan menyambungkan arus listrik saat ditekan,
dan akan kembali seperti semula saat dilepas. Fungsi push button NO
biasanya untuk membuat tombol mulai atau start.

b. Push Button NC (Normally Close)
Fungsi push button NC adalah kebalikan dari NO dan sering disebut
sebagai tombol emergency atau stop. Dalam kondisi awal, ia bersifat
mengalirkan arus listrik. Sehingga pada saat ditekan, ia akan
memutus arus listrik. Serta kembali ke posisi semua apabila dilepas.

c. Push Button Perpaduan NO dan NC
Untuk jenis yang satu ini memiliki empat kaki terminal kontak.
Dimana pada saat tombol ditekan, maka sepasang terminal
kontaknya akan berada dalam NC, sedangkan dua lainnya

NO.Sehingga apabila push button ditekan lagi untuk yang kedua
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kalinya, maka akan terjadi sebaliknya. Sampai sini kamu sudah

paham kan fungsi push button NO dan NC.

Gambar 2- 14 Push Button
2.2.8 Program Arduino IDE
NodeMCU V3 Lolin dapat diprogram dengan software Arduino IDE yang
dapat di download pada situs resmi Arduino. Software ini berfungsi untuk
menulis program, mengcompile menjadi kode biner, dan meng-upload ke dalam
memori mikrokontroler. Selain itu Arduino IDE juga sebagai sarana

memastikan komunikasi NodeMCU dengan komputer berjalan dengan benar.

Gambar 2- 15 Tampilan Utama Arduino IDE
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BAB IlI

CARA KERJA RANCANG BANGUN SLOT POS SEPEDA PADA
PROTOTIPE BIKE SHARING UNDIP BERBASIS IOT MENGGUNAKAN
RFID DAN HC-SRO04.

3.1 Blok Diagram

- [REl] [ eomee |

R < [res | [ ot |
- ()
(=]
=
e |

-

: Pembahasan Bersama Galang-Luthfi - : Pembahasan Galang

: Pembahasan Bersama Sheilla . : Pembahasan Luthfi

. : Pembahasan Sheilla

Gambar 3-1 Diagram Blok Keseluruhan Alat

Pada perencanaan pembuatan alat ini terdiri dari 3 bagian utama yaitu input

(masukan), kontrol dan output (keluaran). Fungi dari setiap blok yang penulis bahas
adalah:

1. Sumber tegangan 220VAC sebagai sumber tegangan dari catu daya.
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. Alat ini menggunakan dua catu daya yaitu 1 buah catu daya 5V sebagai

sumber tegangan dari NodeMCU V3 Lolin, dan catu daya 12V sebagai

sumber tegangan untuk Solenoid Push-Pull.

NodeMCU V3 Lolin sebagai kontroller yeng mendapat input Modul RFID
RC522, Sensor Ultrasonik HC-SR04, dan Push Button. Modul RFID RC522
membaca inputan berupa UID hasil pembacaan RFID tag. Sensor Ultrasonik
HC-SR04 menangkap inputan berupa jarak dari objek yaitu sepeda.
Sedangkan Push Button Memberikan input berupa logika High yang
nantinya membuat modul relay 2 channel bekerja sehingga Solenoid Push-
Pull aktif.

Modul Relay 2 channel digunakan sebagai saklar untuk mengaktifkan

Solenoid Push-Pull yang terhubung pada catu daya 12V.

. Solenoid Push-Pull digunakan sebagai pengunci roda depan sepeda yang

pada pengaktifannya terhubung pada catu daya 12V dan dipicu oleh Push

button yang mengaktifkan modul relay 2 channel.

. RFID Tag sebagai inputan yang berisikan dengan kode UID yang nantinya

akan dibaca oleh Modul RFID RC522.

. Objek yaitu sepeda sebagai inputan yang dibaca oleh sensor ultrasonic HC-

SR04 berupa jarak.

Cara Kerja Tiap Rangkaian Sistem

Agar memahami alat ini lebih jauh, akan dijabarkan cara kerja dan

spesifikasi tiap rangkaian yang terdiri dari, rangkaian catu daya, Modul RFID

RC522, Sensor Ultrasonik HC-SR04, dan Solenoid Push Pull.
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3.2.1 Rangkaian Catu Daya
Catu daya atau power supply merupakan sebuah alat untuk merubah

tegangan AC (alternating current) menjadi tegangan DC (direct current) yang
berfungsi untuk menjadi sumber daya dari sebuah alat, pada rangkaian di bawah
adalah rangkaian catu daya yang berfungsi untuk sumber tegangan dari NodeMCU

V3 Lolin dan Solenoid Push-Pull

i
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Gambar 3- 2 Diagram Circuit Catu Daya
Rangkain catu daya di atas adalah bernilai tegangan keluaran sebesar 5V,
dan 12V yang terdiri dari penurun tegangan (step down transformator), penyearah

(rectifier), filter, dan regulator. Dengan cara kerja sebagai berikut :
a. Penurun tegangan menggunakan trafo step down 220/15 dan trafo step down

ke dua 220/9 yang berarti dengan input tegangan 220VAC akan di turunkan



24

menjadi 15VAC dan 9VAC dengan arus maksimal yang dapat dialirkan trafo
1 tersebut sebesar 3A dan untuk trafo ke 2 yaitu 2A.

b. Tegangan keluaran yang dihasilkan oleh step down transformator tersebut
kemudian di searahkan melalui 4 dioda yang di rangkai sedemikian rupa atau
biasa di sebut rangkaian diode bridge sehingga menjadi penyearah gelombang
penuh DC, dengan menggunakan jenis dioda yang dapat melewatkan arus
maksimal sebesar 6A. namun gelombang yang di hasilkan oleh penyearah
tersebut masih banyak ripple sehingga tidak stabil.

c. Kapasitor pada rangkaian ini digunakan sebagai filter yang berguna untuk
mengurangi dan menghilangkan ripple dari tegangan DC tersebut, nilai
kapasitor yang digunakan pada catu daya tersebut adalah 4700uF/50V,
2200uF/50V dan 100uF/50V sehingga gelombang yang dihasilkan catu daya
ini menyerupai atau mendekati gelombang DC murni.

d. Komponen yang di pakai untuk menstabilkan tegangan adalah LM7812 dan
LM7809 yang berfungsi sebagai voltage regulator agar nilai tegangan
keluaran pada catu daya ini stabil. LM7812 akan menstabilkan tegangan pada
12V sementara LM7805 akan menstabikan tegangan konstan pada 9V dengan

kemampuan menghantarkan arusnya adalah sebesar 1A

3.2.2 NodeMCU V3 Lolin
Kontroller dari alat ini menggunakan NodeMCU V3 Lolin sebagai otak.

Yang dapat menyimpan memori atau logika yang dapat melakukan perintahperintah
ke aktuator ssesuai dengan apa yang kita inginkan. Arduino mempunyai sifat open
surce sehingga memudahkan dalam membuat atau mengembangkan alat dan dapat
berinteraksi dengan berbagai macam komponen elektronika lainnya.

NodeMCU V3 Lolin adalah papan mikrokontroler berbasiskan ESP8266

seri ESP-12E yang memiliki 13 pin GP input/output (pin 0 hingga 53), 10 pin
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digunakan sebagai kanal PWM, 1 pin sebagai 10bit pin ADC, koneksi Micro USB,
dan tombol reset. Gambar terkait rangkaian NodeMCU V3 Lolin ditunjukkan pada

gambar di bawabh ini:

cpote  [TUSERT  [SVARENNN

GPIOS

oooonooon

ooonon

e GPIO14 HSCLK
= = GPIO12 HMISO

GPIO13 HMOSI
wiois MECEE s

wos
oo R
(AR RRERA] GND
R—

QVIN I A RRANRA}

Gambar 3-3 NodeMCU V3 Lolin

Konfigurasi pin yang digunakan sebagai 1/0 pada alat ini antara lain adalah:

Tabel 3- 1 Konfigurasi penggunaan pin pada NodeMCU V3 Lolin

] Pin NodeMCU
No | Nama Komponen Pin Komponen V3 Lolin
SDA GPIO2
SCK GPIO14
MOSI GPI1013
RFID Modul
1 RC522 MISO GPIO12
GND GND
RST GPI10O0
3.3V 3V
VCC 3V
Sensor
2 Ultrasonik
GND GND




HC-SR04 Echo GPI1O4
Trigger GPIOS
3 Push Button VCC GPIO15
VCC VU
Modul Relay GND GND
* 2 Channel IN1 GPI10O3
IN2 GPIO1

3.2.3 RFID Modul RC522
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RFID (Radio Frequency lIdentification) adalah sebuah perangkat yang

memanfaatkan gelombang radio untuk identifikasi suatu kode atau ID pada

perangkat tertentu tanpa kabel. Perangkat RFID ini terdiri atas tag (label) dan

pembaca (reader). Tag ini berisi chip dan antenna didalamnya, serta menyimpan

nomor ID. Setiap tag satu dan lainnya, memiliki nomor ID yang berbeda. Reader

berisi antenna dan sistem baca ID tag.

Prinsip kerja ini sama seperti wirelesss charging pada smartphone.

Antenna dari Reader akan membangkitkan dan memancarkan gelombang radio

dalam jarak tertentu. Ketika tag mendekati gelombang pancaran dari reader, maka

antena tag menerima gelombang radio dan mengubahnya menjadi tegangan listrik,

sehingga akan menghidupkan Chip. Bila chip ini aktif, maka chip ini akan

membangkitkan gelombang radio yang berisikan data ID. bila reader membaca ID

dari tag, maka kontroller akan bekerja sesuai program yang diperintahkan.
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Gambar 3- 4 Cara Kerja RFID Modul RC522 pada alat

3.2.4 Sensor Ultrasonik HC-SR04
Pada alat ini, Sensor ini merupakan alat yang berfungsi sebagai pengirim,

penerima, dan pengontrol gelombang ultrasonik. Alat ini bisa digunakan untuk
mengukur jarak benda dari 2cm — 4m dengan akurasi 3mm. Alat ini memiliki 4 pin,
pin Vcc, Gnd, Trigger, dan Echo. Pin Vcc untuk listrik positif dan Gnd untuk
ground-nya. Pin Trigger untuk trigger keluarnya sinyal dari sensor dan pin Echo
untuk menangkap sinyal pantul dari benda.

Sinyal dipancarkan oleh pemancar ultrasonik dengan frekuensi tertentu dan
dengan durasi waktu tertentu. Sinyal tersebut berfrekuensi diatas 20kHz. Untuk
mengukur jarak benda (sensor jarak), frekuensi yang umum digunakan adalah
40kHz. Sinyal yang dipancarkan akan merambat sebagai gelombang bunyi dengan
kecepatan sekitar 340 m/s. Ketika menumbuk suatu benda, maka sinyal tersebut
akan dipantulkan oleh benda tersebut. Setelah gelombang pantulan sampai di alat
penerima, maka sinyal tersebut akan diproses untuk menghitung jarak benda

tersebut. Jarak benda dihitung berdasarkan rumus :

S =340.t/2

dimana S merupakan jarak antara sensor ultrasonik dengan benda (bidang

pantul), dan t adalah selisih antara waktu pemancaran gelombang oleh transmitter

dan waktu ketika gelombang pantul diterima receiver.
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Gambar 3-5 Cara Kerja Sensor Ultrasonik HC-SR04 pada alat
3.2.5 Solenoid Push-Pull

Untuk mengunci pergerakan roda depan sepeda, Ketika arus listrik yang
dipicu oleh aktifnya modul relay 2 channel sehingga memberikan ke Kaoil, koil
tersebut akan menghasilkan medan magnet, medan magnet tersebut akan
menarik Plunger yang berada di dalam koil masuk ke pusat koil dan merapatkan
atau mengkompreskan pegas yang terdapat di satu ujung Plunger tersebut.
Gaya dan kecepatan Plunger tergantung pada kekuatan Fluks magnetik yang
dihasilkan oleh Kaoil.

Bila arus listrik dimatikan (OFF), medan elektromagnet yang dihasilkan
sebelumnya akan hilang sehingga energi yang tersimpan pada pegas yang

dikompres tersebut akan mendorong plunger keluar kembali ke posisi semula.
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Gambar 3-6 Cara Kerja Solenoid Push-Pull pada alat
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3.3  CaraKerja Sistem

3.3.1 Prinsip Kerja Alat
Dalam prinsip kerja alat pada saat pengembalian sepeda aladah dimulainya

dengan inisiasi perangkat dengan mensuplai NodeMCU V3 Lolin dengan
tegangan 5V yang berasal dari caru daya 5v dan mensuplai Solenoid Push-Pull

dengan tegangan 12v yang berasal dari catu daya 12v.

Pada saat operasionalnya, dimulai dari penekanan push button guna
mengaktifkan relay yang terhubung pada solenoid push-pull yang mendapat
supply daya dari PSA 12v. Kemudian dilanjutkan dengan proses memarkirkan
sepeda pada slot parkir yang nantinya sepeda tersebut akan dideteksi oleh
sensor ultrasonic HC-SR04 sehingga mendapatkan informasi bahwa sepeda
telah terparkir dengan sempurna. Sensor ultrasonic HC-SR04 ini juga berfungsi
sebagai trigger untuk rfid module RC522 membaca RFID TAG. Apabila objek
(sepeda) belum mencapai set poin yang telah ditentukan pada sensor ultrasonic
sebesar 13,2cm, maka pembacaan RFID belum bisa berjalan. Setelah
pembacaan RFID berjalan maka akan mendapatkan UID. UID hasil pembacaan
tadi selanjutnya akan melalui proses autentikasi pada database dengan
NodeMCU yang mengirimkan hasil pembacaan. Apabila UID sudah terdaftar,

Maka waktu dan status sepeda akan tersimpan pada database.



3.3.2 Flowchart Keseluruhan Sistem
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Gambar 3-7 Flowchart Rangkaian Keseluruhan.
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3.3.3 Rangkaian Keseluruhan

[

Gambar 3- 8 Rangkaian Keseluruhan
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BAB IV

PEMBUATAN RANCANG BANGUN SLOT POS SEPEDA PADA
PROTOTIPE BIKE SHARING UNDIP BERBASIS IOT MENGGUNAKAN
RFID DAN HC-SR04.

Proses pembuatan proyek Tugas Akhir ini dibagi menjadi 2 bagian, yaitu
pembuatan perangkat keras dan pembuatan perangkat lunak.
4.1 Pembuatan Perangkat Keras
Pembuatan perangkat keras pada Tugas Akhir ini meliputi beberapa
rangkaian, yaitu :
1. Pembuatan catu daya
2. Pembuatan rangkaian Slot Parkir Sepeda
3. Pembuatan wadah / box
Pembuatan bagian perangkat keras terdiri atas beberapa langkah, diawali
dengan perencanaan rangkaian hingga pemasangan komponen. Pada proses
pembuatan benda kerja bagian elektronika dibutuhkan peralatan dan bahan-bahan
untuk mendukung proses tersebut. Pada Tabel 4. 1 di bawah ini merupakan daftar
alat yang dibutuhkan dalam membuat benda kerja bagian perangkat keras.

Tabel 4. 1 Alat Komponen

No Nama Alat Spesifikasi Jumlah
1 Tang Kombinasi Tekiro 1 buah
2 Tang Potong Tekiro 1 buah
3 Tang Lancip Tekiro 1 buah
4 Bor Modern 1 buah
5 Mata Bor - 3 buah
6 Obeng + FREED 1 buah
7 Obeng - FREED 1 buah




8 Solder Donner 40 W 1 buah
9 Gergaji Kayu Diamond 1 buah
10 Gergaji Besi PUMA 1 buah
11 Gunting - 1 buah
12 Cutter Kenko 1 buah
13 Palu - 1 buah
14 | Wood Triming Plane - 1 buah
15 Gerinda Ryu 1 buah
16 Multimeter SINHWA DT9205 A | 1 buah
17 Holeshaw 30 mm 1 buah
18 Mini Drill Kitani 12V, 600 rpm 1 buah
19 Glue Gun Fujikaya 1 buah

4.1.1Rangkaian Catu Daya 5V
Rangkaian catu daya mendapatkan masukan tegangan sebesar 220VAC
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yang kemudian tegangan tersebut diturunkan menggunakan transformator penurun

tegangan (step down) 220V/9V kemudian disearahkan menggunakan rangkaian

diode bridge 5A sehingga keluaran dari diode tersebut membentuk gelombang DC

penuh. Dengan gelombang tersebut maka ripple yang dihasilkan masih sangat

banyak sehingga dibutuhkan filter untuk mengurangi ripple pada gelombang

tersebut, filter yang digunakan adalah kapasitor polar dengan nilai 3300uF, 100uF

dan milar 100nF sehingga gelombang yang di hasilkan setelah memelui rangkain

filter adalah mendekati gelombang DC murni. Untuk penstabil tegangan pada

rangkaian ini digunakan LM7805 untuk menstabulkan tegangan keluaran catu daya

sebesar 5V. Dalam pembuatan catu daya ini membutuhkan beberapa komponen

yang terdapat dalam daftar tabel sebagai berikut ini.



Tabel 4. 2 Komponen Catu Daya 5V
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No Komponen Spesifikasi Jumlah
Transformator Step

1 220V/3A 1 buah
Down

2 Dioda Bridge 5A; KBJ 508 1 buah

3 Kapasitor Polar 3300uF/16V 3 buah

4 Kapasitor Polar 100uF/16V 3 buah

5 Kapasitor Milar 100nF 3 buah

6 Resistor 10kOhm/0,25Watt 3 buah

7 LED 1,8V - 3,4V 3 buah

8 Heat Shink 3cm 3 buah

9 T Block M2 4 buah

10 IC Voltage Regulator LM7805 3 buah
USB Female

11 USB 3 buah
Connector

Setelah semua bahan tersebut tersedia maka,

selanjutnya adalah

perancangan Schematic dan board pada aplikasi proteus 8.12. desain skematik Catu

Daya ditunjukan pada gambar 4-1.
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Gambar 4- 1 Rangkaian Catu Daya 5V
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Komponen selanjutnya dirangkai pada papan PCB dan selanjutnya

dilakukan penyolderan komponen pada papan PCB tersebut.

Gambar 4- 2 Catu Daya 5V

4.1.2 Rangkaian Catu Daya 12V

Rangkaian catu daya mendapatkan masukan tegangan sebesar 220VAC

yang kemudian tegangan tersebut diturunkan menggunakan transformator penurun

tegangan (step down) 220V/12V kemudian disearahkan menggunakan rangkaian

diode bridge 5A sehingga keluaran dari diode tersebut membentuk gelombang DC

penuh. Dengan gelombang tersebut maka ripple yang dihasilkan masih sangat
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banyak sehingga dibutuhkan filter untuk mengurangi ripple pada gelombang

tersebut, filter yang digunakan adalah kapasitor polar dengan nilai 3300uF, 100uF

dan milar 100nF sehingga gelombang yang di hasilkan setelah memelui rangkain

filter adalah mendekati gelombang DC murni. Untuk penstabil tegangan pada

rangkaian ini digunakan LM7812 untuk menstabulkan tegangan keluaran catu daya

sebesar 12V. Dalam pembuatan catu daya ini membutuhkan beberapa komponen

yang terdapat dalam daftar tabel sebagai berikut ini.

Tabel 4. 3 Komponen Catu Daya 12V

No Komponen Spesifikasi Jumlah
Transformator  Step
1 220V/2A 1 buah
Down
2 Dioda Bridge 5A; KBJ 508 1 buah
3 Kapasitor Polar 3300uF/16V 2 buah
4 Kapasitor Polar 100uF/16V 2 buah
5 Kapasitor Milar 100nF 2 buah
6 Resistor 10kOhm/0,25Watt 2 buah
7 LED 1,8V -3,4V 2 buah
8 Heat Shink 3cm 2 buah
9 T Block M2 3 buah
10 IC Voltage Regulator LM7812 2 buah

Setelah semua bahan tersebut tersedia maka, selanjutnya adalah perancangan

Schematic dan board pada aplikasi proteus 8.12. desain skematik Catu Daya

ditunjukan pada gambar 4.3.
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Gambar 4- 3 Rangkaian Catu Daya 12V
Komponen selanjutnya dirangkai pada papan PCB dan selanjutnya

dilakukan penyolderan komponen pada papan PCB tersebut.

Gambar 4- 4 Catu Daya 12V

4.1.3 Pembuatan Rangkaian Slot Parkir
Dalam pembuatan rangkaian slot parkir pada prototype bike sharing UNDIP

diperlukan beberapa komponen penyusun rangkaian termasuk mikrokontroler
beserta sensor-sensornya. Komponen yang digunakan untuk rangkaian slot parkir
adalah sebagai berikut:

1. NodeMCU V3 Lolin (Mikrokontroler)

2. Modul RFID RC522

3. Sensor Ultrasonik HC-SR04

4. Solenoid Push-Pull

5. Push Button

6. Modul Relay 2 Channel
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Pada pemasangan rangkaiannya, NodeMCU berperan sebagai komponen
inti mikroprosesor yang mengoleh seluruh inputan yang dibaca oleh sensor maupun
push button. Berikut adalah pin yang terkoneksi antara NodeMCU V3 Lolin dengan
komponen lain:

Tabel 4. 4 Konfigurasi penggunaan pin pada NodeMCU V3 Lolin

No | Nama Komponen Pin Komponen Pinvl\éolc_ig:\i/lncu
SDA GPI10O2
SCK GPIO14
MOSI GPIO13
1 RFIRch/IzgdUI MISO GPIO12
GND GND
RST GPIO0
3.3V 3V
VCC 3V
, Uhrasonik GND GND
HC.SRO4 Echo GPI04
Trigger GPIO5
3 Push Button VCC GPIO15
VCC VU
Modul Relay GND GND
* 2 Channel IN1 GPIO3
IN2 GPIO1
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Pada pengembangannya komponen-komponen penyusun rangkaian slot
parkir disusun pada project board terlebih dahulu yang nantinya akan dipasang pada

slot parkir.

Gambar 4-3 Rangkaian Slot Parkir

4.1.4 Pembuatan Slot Parkir
Box Slot Parkir ini berfungsi sebagai tempat instalasi rangkaian slot parkir
dan juga sebagai tempat parkirnya sepeda yang disediakan dalam prototype bike

sharing UNDIP.

Gambar 4-4 DesainSlot Parkir
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Box Slot Parkir Sepeda

yang terdapat:
Modul RFID RC522

HC-SR04 Ultrasonik
Solenoid Push-Pull Paddok Stand
Push Button Parkir Sepeda
NodeMCU V3 Laolin

Gambar 4-5 Rincian Desain Slot Parkir

1. Desain slot parkir yang akan dibuat adalah seperti pada gambar di atas.

2. Slot Parkir dibuat menggunakan bahan triplek tebal 9mm yang dilapisi oleh
melamin, menggunakan rangka kayu sebagai penguat dan menguunakan list
alumunium untuk tampilan yang lebih formal dan juga mencegah kerusakan
pada rusuk slot parkir. Setelah proses pemotongan tiap sisi selesai,
dilanjutkan dengan pemasangan engsel sisi atas untuk peletakan komponen

dan mempermudah pada saat maintenance alat.

Gambar 4- 6 Letak Komponen pada Alat

3. Setelah semua sisi slot parkir telah terpasang, langkah selanjutnya adalah
memasang komponen rangkaian slot parkir pada box slot parkir dan

memasang kabel wiring pada setiap komponen tersebut.



4.2

Gambar 4-7 Pemasangan Komponen

Pembuatan Perangkat Lunak

4.2.1 Pembuatan Program Slot Parkir
Komponen dan alat yang digunakan dalam proses pembuatan program ini

adalah sebagai berikut

Tabel 4.5 Daftar komponen dan alat pembuatan program Slot Parkir
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No Nama Bahan Spesifikasi Jumlah
1 | NodeMCU V3 Lolin ESP8266 seri ESP-12E | 2 Buah
2 | Modul RFID RC522 2 Buah
3 | Sensor Ultrasonik HC-SR04 2 Buah
4 | Modul Relay 2 Channel 12v 2 Buah
5 | Solenoid Push-Pull 12vDC 4 Buah
6 | Push Button Normally Open (NO) 2 Buah
7 | Laptop Intel Core i3 1 Buah
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4.2.2 Pembuatan Program Koneksi Lokal
Berikut merupakan program sensor tegangan dengan menggunakan aplikasi

pemrograman arduino IDE:

r *s8id = "Griva Gita"™;
const char *password = "alfianal23";
void connectToWiFi(){

WiFi.mode (WIFI_OFF) ; connect)
F(1000) ;

WiFi.mode (WIFI_STL):

Serial.print ("Connecting to "):
Serial.println(ssid);

WiFi.begin(ssid, password);
while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) {
delay (500)

Serial.print("."):

Serial.println(""}:

Serial.println("Connected™) ;

Serial.print ("IP address: "):
Serial.println (WiFi.localIF()):
delav (1000) ;

Gambar 4-8 Program Koneksi Lokal

Program di atas merupakan program yang berfungsi untuk menghubungkan
perangkat NodeMCU ke koneksi lokal (WiFi). Program tersebut terdiri dari
pemanggilan library dari fungsi WiFi pada NodeMCU vyaitu #include
<esp8266WiFi.h> dan #include <ESP8266HTTPClient.h>. Kemudian mengatur
koneksi lokal mana yang akan dituju dengan mendeklarasikan ssid dan password

Wifi.

4.2.3 Pembuatan Program RFID
Berikut merupakan program RFID dengan menggunakan aplikasi pemrograman

arduino IDE:
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lud

cl
nclud

#i s <SPI.h>

#1i e <MFRC522.h>

MFRC522 mfres522 (55 PIN, RST PIN): // Create MFRCS522Z instance.
fflook for new card

if ( ! mfre522.PICC IsNewCardPresent(}) {

return;//got to start of loop if there is no card present

{ Select one of the cards
if { ! mfrc522.PICC ReadCardSerial()) {
return; f/fif read card serial (0) returns 1, the uid struct contians the ID of
}
String CardID ="";
for (byte 1 = 0; 1 < mfrcd22.uid.size; i++) {
CardID += mfrci22.uid.uidByte[i];

if( CardID == 0OldCardID ){

return;

lse{
0ldCardID = CardID:;

Serial.println (CardID) ;
SendCardID(CardID) ;
delay (1000) ;

Gambar 4-9 Program RFID

Program di atas merupakan program untuk membaca UID yang terdapat pada RFID
Tag yang nantinya akan dikirim ke database.

4.2.4 Pembuatan Program Ultrasonik

Berikut merupakan program Ultrasonik dengan menggunakan aplikasi

pemrograman arduino IDE:

Ultrasconic ultrasonic (S5, 4):
int distance;

distance = ultrasonic.read();
if (distance < 13) {
http.begin (Link) ;
else {
delay {100} ;
http.end():
}

Serial.print ("Distance in CM: "):
Serial.println(distance);
delay (1000);

Gambar 4-10 Program Ultrasonik
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Program di atas adalah program Ultrasonik yang berfungsi sebagai trigger untuk

pengiriman data UID hasil bacaan dari Modul RFID RC522. Apabila jarak dari

objek yaitu sepeda berada pada set poin yang sudah ditentukan yaitu 13cm, maka

system pengiriman data UID ke database akan berjalan. Sebaliknya, apabila jarak

dari objek yaitu sepeda berada diluar dati set poin yang sudah ditentukan, maka

system pengiriman data UID ke database tidak akan berjalan.

4.2.,5 Pembuatan Program Pengiriman Data ke Database

Berikut merupakan program Pengiriman Data ke Database dengan

menggunakan aplikasi pemrograman arduino IDE:

vold SendCardID( Scring Card uid ){
Serial.println("Sending the Card ID");

HTTPClient http:; fiDeclare object of class HTTPClient

//GET Data

getData = "?card uid=" + String(Card wuid) + "&device token=" + 5

//GET methode
Link = URL + getData;

g(device 1

http.begin(Link); f/initiate HTTP reguest ff5pecify content-type header
int httpCode = http.GET(); f/5end the request
S5tring payload = http.get3tring(): S fGet the response payload
Serial.println(Link); S fPrint HTTP return code
Serial.println (httpCode) ; S /Print HTTP return code
ln(Card uid): ffPrint Card ID
Serial.println(payload); //Print reguest response payload
if {(httpCode == 200) {

if (payload.subkstring(0, 5) == "login™) {

String user name = payload.substring(S):

Serial.println(user name);

else if (payload.substring(0, &) == "logout™) {

n

ring user name = payload.substring(6);

Serial.println(user name);

Gambar 4-11 Program Pengiriman Data ke Database
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Program di atas adalah program Pengiriman Data ke Database yang berperan untuk
mengirimkan data hasil pembacaan dari modul RFID RC522 yaitu UID ke databse
yang telah dibuat. Selain mengirimkan data, program ini juga berfungsi sebagai
autentikasi perangkat ke database dengan mengirimkan token yang berasal dari

PhpMyAdmin pada Device_Token.

4.2.6 Pembuatan Program Keamanan Kunci Sepeda
Berikut merupakan program Pengiriman Keamanan Kunci Sepeda dengan

menggunakan aplikasi pemrograman arduino IDE:

int pbuttonPin = 15;
int relayPin = 10;
int relayPin2 = 9;
int val = 0;

int lightCN = 0;

int pushed = 0;
int lightCN2 = 0J;
int pushed2 = 0;
void setup() {

pinMode (pbuttonPin,

NPUT FPULLUF} ;

(relayPin, CU T
de (relayPinzZ, OUTPUT):

void loop() {
val = digitalRead (pbuttonPin);

f/Relay 1

if(val == HIGH && lightON == LOW){
pushed = l-pushed;

delay (100} ;

lightON = wal;

if (pushed == HIGH) {

oy ;

de (100)

alWrite(relayPin, HIGH):
delay (10000}

Gambar 4-12 Program Pengunci
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Program di atas adalah program Keamanan Kunci Sepeda yang berfungsi untuk
mengaktifkan modul relay 2 channel. Modul relay 2 channel tadi akan aktif pada
saat push button ditekan yang kemudian akan membuat solenoid push-pull turut
aktif. Kondisi aktif ini berlangsung selama 10 detik setelah push button ditekan.
Setelah 10 detik berlangsung, maka modul relay 2 channel dan solenoid push-pull

akan kembali mati.
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BAB V
PENGUKURAN DAN PENGUJIAN ALAT

Setelah proses perancangan dan pembuatan alat selesai, maka dilakukan
pengukuran dan pengujian pada perangkat keras, perangkat lunak dan respon sistem
dari alat kerja yang dibuat. Supaya mendapatkan data yang benar dan lengkap, maka
dibutuhkan ketelitian dan pengukuran yang berulang-ulang. Sedangkan pengujian
dilakukan untuk menguji rangkaian alat dan agar dapat bekerja sesuai dengan
konsep yang telah dibuat.

Tujuan dari pengujian alat ini adalah untuk membuktikan apakah sistem
yang diterapkan telah memenuhi spesifikasi yang telah direncanakan sebelumnya.
Hasil pengujian yang diperoleh dapat memberikan informasi yang cukup untuk
keperluan penyempurnaan sistem ke depannya. Pengujian ini dilakukan dengan
cara membandingkan hasil kecepatan pengiriman data dari hasil pembacaan modul
RFID RC522 dan modul sensor ultrasonic HC-SR04 dengan pengukuran pada
stopwatch dan membandingkan pengukuran jarak pada modul sensor ultrasonic
HC-SR04 yang dilakukan menggunakan penggaris dan juga hasil yang tertulis pada

serial monitor sebagai kalibrasi.

5.1  Tujuan Pengukuran dan Pengujian

1. Mengetahui kecepatan pengiriman data hasil pembacaan sensor ke database.
2. Mengetahui hasil autentifikasi data yang sesuai (terdaftar) atau tidak (belum

terdaftar).

3. Mengetahui system pengiriman data dapat berjalan.

4. Mengetahui system keamanan dapat bekerja.
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5.2  Prosedur Pengukuran dan Pengujian

Prosedur atau langkah-langkah yang dilakukan dalam pengukuran dan

pengujian alat adalah sebagai berikut :

1. Mempersiapkan semua alat ukur yang akan digunakan dan memastikan
bahwa peralatan dalam kondisi baik.

2. Mempersiapkan segala komponen sudah terpasang sesuai dengan rangkaian
yang telah dibuat.

3. Mempersiapkan aplikasi Arduino IDE sebagai pembanding kalibrasi
monitoring pada saat pengujian.

4. Mempersiapkan laman web monitoring sebagai sarana monitoring
masuknya data.

5. Melaksanakan pengukuran berdasarkan titik pengukuran yang telah
ditentukan dan pengujian berdasarkan sistem yang telah diterapkan.

6. Mencatat hasil pengukuran dan pengujian sesuai dengan data.

7. Menganalisa dan membandingkan pengukuran berdasarkan data yang

ditampilkan serial monitor pada aplikasi Arduino IDE.

8. Menganalisa dan membandingkan pengukuran berdasarkan data yang

ditampilkan serial monitor pada laman web monitoring.

5.3 Objek Pengujian

1. Pengukuran komponen
2. Pengujian Komponen
3. Pengujian Alur Kerja Alat
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5.3.1 Alat Pengukuran
Dalam melaksanakan pengukuran dan pengujian alat, penyusun

menggunakan peralatan dan bahan sebagai berikut:

Multimeter digital
Laptop untuk monitoring
Alat tulis

Kamera (handphone)
Penggaris

ok wbdE

5.3.2 Pengukuran Komponen
Pengukuran dilakukan pada tiap rangkaian untuk mengetahui kemungkinan

adanya kesalahan pada rangkaian dan besar tegangan keluarannya. Rangkaian
elektronika yang akan diukur pada pembuatan sistem ini yaitu rangkaian catu daya
dan Rangkaian Relay Solenoid Push-Pull. Adapaun untuk pengujiannya yaitu
pengujian kecepatan pengiriman data hasil pembacaan sensor ke database.
5.3.2.1 Rangkaian Catu Daya

Rangkaian yang harus diuji pertama kali adalah rangkaian catu daya. Hal
ini dikarenakan rangkaian catu daya merupakan rangkaian utama dalam
keseluruhan rangkaian sistem ini. Pengukuran yang dilakukan adalah dengan
mengukur tegangan masukan trafo, tegangan keluaran trafo, tegangan keluaran dari
rangkaian catu daya, dan arus keluaran dari rangkaian catu daya. Terdapat dua catu

daya yang di buat dan harus di ukur yaitu catu daya 12V dan catu daya 5V.
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TrmaIzE

Gambar 5-1 Titik Pengukuran Catu Daya 5V

Tabel 5.1 Pengukuran Tegangan Catu Daya 5V
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No

Titik Pengukuran

Pengukuran

Hasil

Gambar

Input Trafo 220/9V

206VAC
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Output Trafo 220/9V

8,63VAC

Output Tegangan Catu
Daya 5V
Titik A-B

4,98VDC

Output Tegangan Catu
Daya 5V
Titik C-D

4,99vDC

Output Tegangan Catu
Daya 5V
Titik E-F

5VvDC

Output Arus Catu
Daya 5V
Titik A-B

1,79A
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Output Arus Catu
Daya 5V
Titik C-D

1,89A

Output Arus Catu
Daya 5V
Titik E-F

1,85A

2 AMFERE

® 3

.....

Gambar 5-2 Titik Pengukuran Catu Daya 12V



Tabel 5.2 Pengukuran Tegangan Catu Daya 12V
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No Titik Pengukuran engukuran
Hasil Gambar
1 | Input Trafo 220/15V 206 VAC
2 Output Tegangan Catu 12,14 VVDC
Daya 12V
Titik A-B
3 |Output Tegangan Catu 12,17 vDC
Daya 12V
Titik C-D
4 Output Arus Catu Daya 197 A
12V
Titik A-B
5 |Output Tegangan Catu 196 A

Daya 12V
Titik C-D
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5.3.2.2 Pengukuran Modul Relay 2 Channel yang Terhubung Solenoid Push-
Pull
Modul relay 2 channel berfungsi sebagai saklar untuk mengontrol solenoid

push-pull. Solenoid push-pull sendiri disini berfungsi sebagai system keamanan
yang mengunci pergerakan dari roda sepeda yang telah terparkirkan. Pengukuran
yang dilakukan adalah dengan mengukur tegangan saat relay aktif dan pada saat
relay dalam keadaan Standby. Titik pengukuran pada sensor ditunjukan pada

Gambar 5-3.

SOLENDID 2 SLOT 2
© SOLENOID 1 5LOT 2

Gambar 5-3 Titik Pengukuran Rangkaian Sensor Tegangan

Pengukuran tegangan saat relay aktif dan pada saat relay dalam keadaan

Standby ditunjukan pada Tabel 5-3.
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Tabel 5.3 Pengukuran Relay Solenoid Push-Pull

No. Pengukuran
Titik Status Hasil Gambar
Pengukuran
1 COM-NO Standby 0,0
A-B VDC
2 COM-NO Aktif 12,14
A-B VDC
3 COM-NO Standby 0,0
C-D VDC
4 COM-NO Aktif 12,16
C-D VDC
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5.3.2.3 Pengukuran Push Button

Tabel 5. 4 Pengukuran Push Button

Pengukuran
No Titik Pengukuran Input
Hasil
LOW 0vDC
1 Push Button
HIGH 3,09vDC

5.3.3 Pengujian Komponen
5.3.3.1 Pengujian Modul RFID RC522
Modul RFID RC522 berfungsi sebagai identifikasi sepeda dan juga sebagai

salah satu komponen monitoring riwayat peminjaman sepeda. Pengujian yang
dilakukan adalah dengan melakukan pembacaan UID dari RFID tag yang sudah
terdaftar dan UID yang tidak terdaftar, serta waktu pengiriman data pembacaan
pada media monitoring. Hasil percobaan adalah sebagai berikut:

Tabel 5. 5 Tabel Pengujian Modul RFID RC522

UID/Token RFID

No TAG

Status Jarak

1 13496128248 Terbaca <2cm

2 169163220121 Terbaca <2cm

3 637283461882 Terbaca <2cm




4 13496128248 Tidak | o0
Terbaca

5 169163220121 Tidak | 500
Terbaca

6 | 637283461882 | 9K | o0
Terbaca

5.3.3.2 Pengujian Kalibrasi Sensor Ultrasonik HC-SR04
Sensor ultrasonic hc-sr04 berfungsi sebagai pemicu pengiriman data hasil
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pembacaan modul rfid pada bagian monitoring. Komponen ini juga difugsikan

sebagai sensor yang mengecek apakah sepeda terparkir dengan sempurna dan juga

mengecek ketersediaan sepeda. Pengujian yang dilakukan adalah jarak pembacaan

sensor dan waktu pengiriman data pada bagian monitoring. Hasil percobaan adalah

sebagai berikut:

Tabel 5. 6 Pengujian Kalibrasi Sensor Ultrasonik HC-SR04

N
Jarak Gambar Hasil Serial Monitor
0
13cm 08:53:37.332 -> Distance in CM: 13
1 08:53:38.325 -» Distance inm CM: 13
Slot 1 - e e —-- - - - -
12cm 08:56:16.141 -> Distance in CM: 12
2 08:5g:17.141 -> Distance in CM: 12
Slot 2 S -- - - -




5.3.3.3 Pengujian Penempatan Alat
Dalam pengujian ini, penulis melakukan pengujian dengan meletakan alat
dengan jarak yang berbeda antara alat dengan router WiFi. Berikut hasil

pengujiannya:
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Tabel 5. 7 Pengujian Jarak Konektifitas Alat

Pengujian
Jarak Perlakuan
Hasil Gambar
Terbuka connected -> WiFi connected
-» IP address:
4m ~» 102.168.1.5
. ) => Connecting to Bebas
Noise reconnecting -
Terbuka connected -> WiFi connected
-=» IP address:
8m -» 182.188.1.5
. ] => Connecting to Bebas
Noise reconnecting
Terbuka connected -» WiFi connected
-=» IF address:
12m ~> 162.168.1.5
. ] =» Connecting to Bebas
Noise reconnecting -
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Terbuka reconnecting —> WiFi connected
—-= IP address=:
16m ~> 192.168.1.5
) ] -> Connecting to Bebas
Noise reconnecting )

5.4 Alur Kerja Alat

5.4.1 Alur Pengoperasian oleh Developer
1. Pendaftaran sepeda

— Menyesuaikan antara program yang di install pada perangkat nodeMCU
dengan token autentikasi yang di generate atau dibuat pada bagian
montoring,

— Mengubah mode perangkat pada bagian monitoring sebagai “enrollment”
untuk mendaftarkan sepeda untuk pertama kali,

— Memindai RFID tag yang sudah dipasang pada sepeda ke RFID scanner
yang terpasang pada slot parkir sepeda dengan cara memasukan sepeda
pada slot tersebut,

— Setelah UID dari RFID tag terdaftar, bagian monitoring mengubah mode
perangkat menjadi "attendance™ untuk memantau data riwayat
peminjaman dan juga data riwayat pengembalian.

2. Pendaftaran member (memasukan data mahasiswa yang mendaftar sebagai
member pada program yang di install pada perangkat ESP-32 CAM)

5.4.2 Alur Peminjaman Sepeda
1. Pindai kartu member yang terdapat gr-code identitas member pada loket
autentikasi prototipe bike sharing undip pada jarak 5cm dari bagian scanner,
2. Operasikan menu yang terdapat pada loket autentikasi dengan menekan push
button yang terdapat pada loket dan melihat display lcd sebagai monitor guna
memilih sepeda yang ingin dipinjam,
3. Pastikan indikator pada slot parkir sepeda yaitu led hijau menyala yang
menandakan sepeda suap untuk dipinjam,
4. Tekan push button pada slot parkir sepeda untuk membuka kunci sepeda,
5. Ambil sepeda yang sudah dipilih,
6. Sepeda siap untuk dipinjam.
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5.4.3 Alur Pengembalian Sepeda
1. Masukan atau parkirkan sepeda pada slot parkir sepeda asal,
2. Tekan push button pada slot parkir sepeda untuk mengunci sepeda,
3. Sepeda telah dikembalikan.

5.4.2 Pengujian Alur Kerja Alat

5.4.2.1 Pengujian Pendaftaran Sepeda
Mendaftarkan identitas sepeda berupa UID yang terdapat pada RFID Tag,

memindai UID memasukan sepeda pada slot parker sehingga RFID tag dapat

berada pada jarak pindai RFID scanner. Dengan mencocokan token pada program

NodeMCU
Tabel 5. 8 Pengujian Pendaftaran UID (sepeda)
Token Token Status pada
No uiD
Program Monitoring Database
const char* device token
1 13496128248 794851dcbfd779e7 1 Polygon 1 13496128248
= "TLS4851dcefdTTEeT";
16916322012 const char* device token
2 T40f3a762f02b154 2 TREK 2 169163220121
1 = "740f3aTe2E£02R154";

Dari hasil pengujian pendaftaran sepeda, dapat diamati dengan
mencocokan token pada bagian monitoring dan bagian program NodeMCU maka
hasil pembacaan UID dapat dikirimkan ke database.

Dalam program yang dibuat oleh penulis, Sensor ultrasonic difungsikan

sebagai trigger pengiriman hasil pembacaan UID pada RFID scanner dengan
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mengatur set-point pada Slot Parkir 1 sebesar 13cm dan Slot Parkir 2 sebesar 12cm.

Berikut hasil pengujian kerja sensor ultrasonic:

Tabel 5. 9 Pengujian Sensor Ultrasonik HC-SR04

No Jarak Status Gambar
<13,2cm ..
1 Slot 1. Terkirim
5 >13,2cm Tidak
Slot 1 Terkirim
<12,7cm ..
3 Slot 2 Terkirim
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>12,7cm
Slot 2

Tidak
Terkirim

5.4.2.2 Pengujian Peminjaman
Dengan mengikuti alur peminjaman, penulis melakukan pengujian berupa

fungsi push button sebagai pengunci, indicator ketersediaan sepeda, dan hasil
pengiriman data. Berikut hasil pengujian Push-Button sebagai pengunci:

Tabel 5. 10 Pengujian Push Button

No

Titik Pengukuran

Input

Pengujian

Push Button

LOW

HIGH

Gambar
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Tabel 5. 11 Pengujian Indikator Ketersediaan sepeda

No

Titik Pengukuran

Status

Pengujian

LED Indikator

Tersedia

Tidak Tersedia

Gambar

Setelah sepeda dikeluarkan dari slot parker, RFID scanner akan memindai RFID
tag guna mendapatkan informasi dari waktu peminjaman sepeda. Berikut adalah

tampilan data waktu peminjaman sepeda pada database:
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EliSener 127001 » B Database: bikeshanng » W iable: users loas

_| Browse ¥ Structure L] SQL L Search ¥t Insert ud Export .« Import =' Privileges 4* Operations ® Tracking % Triggers

«” Showing rows 0 - 0 (1 total, Query took 0.0028 seconds.)
SELECT * FROM ‘"users logs®

[J Profiling [ Edit inline ] [ Edit ] [ Explain SQL ] [ Create PHP code ] [ Refresh |

[0 Showail | Number of rows: | 25 v Filter rows: | <
+ Options
— T v id username  serialnumber card_uid device_uid device_dep heckind imei il t  card out
(] & Edit 3 Copy @ Delete 1 Polygon 1 13496128248 794851dc6fd779%e7 SLOTPARKIR 1 2021-10-31 00:00:00 16:4002 O

1t [ Checkall With selected: 7 Edit # Copy @ Delete =4 Export

[ Showall | Number of rows: | 256 Filter rows: his 1 h

Gambar 5- 1 Tampilan hasil data peminjaman pada database

5.4.2.3 Pengujian Pengembalian
Dengan mengikuti alur pengembalian, pengujian push button dan pengujian
led indikator sudah dilakukan oleh penulis pada pengujian peminjaman. Pada
pengujian pengembalian, penulis akan menambahkan pengujian apabila peminjam
mengembalikan sepeda yang tidak terdaftar atau sepeda lain selain sepeda yang
disediakan oleh Prototipe Bike Sharing. Berikut hasil pengujiannya:

tfServer: 127.0.0.1 » B Database: bikeshanng » B8 Table: users_logs

| Browse ¥ Structure L] SQL 4 Search ¥t Insert ) Export .« Import = Privileges J* Op ® T S Triggers
«” Showing rows 0 - 0 (1 total, Query took 0.0020 seconds.)
SELECT * FROM "users logs®
[ Profiling [ Edit inline ] [ Edit ] [ Explain SQL ] [ Create PHP code ] [ Refresh ]
[0 Show all } Number of rows: | 25 v Filter rows:
|
+ Options
—T— w id username  serialnumber card_uid device _uid device _dep heckind, timei ti card_out
(] o Edit  3cCopy @ Delete 1 Polygon 1 13496128248 794851dc6bfd779e7 SLOT PARKIR 1  2021-10-31 16:47:18 1614002 0

2 [ Check all With selected: 7 Edit #¢ Copy @ Delete = Export

[ Show all ‘ Number of rows: | 25 v Filter rows:

Gambar 5- 2 Tampilan hasil data pengembalian apabila sepeda sesuai
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HSener 127.0.0.1 » @ Database: bikeshanng » 9 able: users_logs

Browse ¢ Structure L] SQL ., Search ¥ Insert ) Export .« Import =% Privileges 4* Operations ® Tracking % Triggers
« Showing rows 0 - 0 (1 total, Query took 0.0028 seconds.)
SELECT * FROM ‘users logs’
[ Profiling [ Edit inline ] [ Edit ] [ Explain SQL ] [ Create PHP code ] [ Refresh |
[J Showail | Numberofrows: 25 v Filter rows:
+ Options
— T — v id serial b card_uid device_uid device_dep checkind timei ti t  card_out
O g Edt #c Copy @ Delete 1 Polygon 1 13496128248 794851dc6id77%e7 SLOT PARKIR 1 2021-10-31 00:00:00 16:40:02 0
1t [ Check all With selected. 7 Edtt # Copy @ Delete = Export
5 ' L

[ Show all 1 Number of rows 25 v Filter rows
Gambar 5- 3 Tampilan hasil data pengembalian apabila sepeda tidak sesuai

Dari pengujian diatas, penulis mengamati apabila sepeda yang dikembalikan tidak
sesuai dengan yang dipinjam maka data pengembalian tidak masuk ke database dan
status sepeda belum dikembalikan. Hal ini juga terjadi apabila peminjam hanya
memindai RFID tag pada slot parkir namun tidak mengembalikan sepeda. Hal
tersebut bisa terjadi dikarenakan fungsi sensor ultrasonic yang difungsikan sebagai
trigger pengiriman data tidak terpenuhi.
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Dengan rahmat dan karunia Allah SWT, penulis telah menyusun laporan

Tugas Akhir yang berjudul “RANCANG BANGUN SLOT POS SEPEDA PADA

PROTOTIPE BIKE SHARING UNDIP BERBASIS IOT MENGGUNAKAN

RFID DAN HC-SR04”. Setelah dilakukan pembuatan alat dan

pengujian pada tugas akhir ini, penulis mendapat beberapa kesimpulan antara lain:

1.

Menurut pengujian pendaftaran sepeda, dalam prosesnya harus mencocokan
antara device token pada program yang diinstal ke NodeMCU V3 Lolin
dengan device token pada Bagian Monitoring.

Menurut pengujian sensor ultrasonic, harus berada pada set-point yang
ditentukan yaitu 13cm pada slot parker 1 dan 12cm pada slot parker 2
dengan toleransi 0,2cm pada slot parker 1 dan toleransi 0,7 pada slot parker
2.

Menurut pengujian sensor ultrasonic, Penentuan jarak set poin pada sensor
ultrasonic HC-SR04 bergantung dari ukuran sepeda yang digunakan. Hal
tersebut dipengaruhi oleh ukuran roda depan sepeda dan konstruksi sepeda.

Menurut pengujian push button, modul relay akan aktif apabila push button
memberikan inputan logika High sehingga solenoid push-pull akan aktif,
dan apabila push button memberikan logika Low maka solenoid push-pull
tidak aktif.

Menurut pengujian pus button, Penempatan instalasi Solenoid Push-Pull
bergantung dari ukuran sepeda yang digunakan. Hal tersebut dipengaruhi
oleh ukuran roda depan sepeda dan konstruksi sepeda.
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Menurut pengujian indicator ketersediaan sepeda, led berwarna merah akan
menyala apabila push button ditekan untuk membuka kunci sepeda saat
peminjaman sepeda yang menandakan sepeda tidak tersedia. Led berwarna
hijau akan menyala apabila push button ditekan saat pengembalian
sepedadan menandakan sepeda kembali tersedia

Menurut pengujian pengembalian sepeda, apabila sepeda yang
dikembalikan tidak sesuai dengan yang dipinjam maka data pengembalian
tidak masuk ke database dan status sepeda belum dikembalikan. Hal ini juga
terjadi apabila peminjam hanya memindai RFID tag pada slot parkir namun
tidak mengembalikan sepeda. Hal tersebut bisa terjadi dikarenakan fungsi
sensor ultrasonic yang difungsikan sebagai trigger pengiriman data tidak
terpenuhi.

Menurut pengujian jarak konektifitas alat, Penempatan alat ini sangat
berpengaruh pada kecepatan pengiriman data. Hal yang mempengaruhi
adalah jarak antara alat dengan router WiFi dan juga adanya benda yang
dapat menimbulkan noise pada saat pengiruman data.

. Bike Sharing hanya dapat dijalankan saat sistem dalam monitoring admin
(aktif), dalam hal ini terhubung dengan WiFi lokal dan web server yang
sama. Pengiriman data sensor (UID) adalah real-time WIB (UTC+07:00)
saat RFID Tag yang dipindai oleh modul RFID RC522 dengan trigger dari
sensor ultrasonic HC-SRO04 dalam durasi yang berbeda tergantung
kecepatan internet WiFi yang terpasang dan juga web server lokal yang
mendukung.
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6.2 Saran

Alat ini perlu pengembangan agar diperoleh kinerja alat yang lebih
memuaskan. Berikut ini merupakan beberapa saran yang bisa dipertimbangkan bila
akan melakukan pengembangan alat tersebut agar lebih sempurna, antara lain:

1. Pada system keamanan pengunci sepeda hanya menggunakan Solenoid
Push-Pull. Agar keamanan sepeda meningkat, penulis menyarankan dengan
pemasangan kunci sepeda secara manual yang dapat dilakukan saat diluar
jam operasional Bike Sharing.

2. Sistem hanya bisa dijalankan ketika admin dalam keadaan aktif dan terbatas
menggunakan localhost sebagai akses untuk melihat dan melakukan
peminjaman sepeda. Dalam hal ini, penulis menyarankan sistem database
sudah berkembang ke web hosting yang dapat diakses oleh siapa saja dan
memudahkan admin Bike Sharing dalam memonitoring peminjaman sepeda
dimana saja dan kapan saja.

3. Penulis menyarankan Apabila ingin menambahkan sepeda pada layanan
Bike Sharing ini, developer harus mendaftarkan identitas sepeda dengan
menyesuaikan kembali device token baru yang dibuat pada bagian
monitoring sehingga data hasil monitoring dapat terkelompokan dengan

baik.
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4. Penulis menyarankan untuk penempatan lokasi Bike Sharing diletakkan
dekat dengan sumber router WiFi dan jauh dari sumber noise yang dapat
mengganggu medan elektromagnetik yang berasal dari sumber WiFi untuk
akses sistem alat dapat bekerja dan mengirimkan hasil data peminjam tanpa
gangguan.

5. Penulis menyarankan apabila ingin menambahkan sepeda pada layanan
Bike Sharing ini, dalam pembuatan slot parkir sepeda juga harus
menyesuaikan dengan konstruksi sepeda sebagai acuan ukuran dari slot
parker sepeda itu sendiri.

6. Untuk menjamin lebih pada keamanan sepeda yang disediakan oleh layanan
Bike Sharing, penulis menyarankan adanya kerjasama dengan pihak
keamanan kampus dengan penempatan lokasi Bike Sharing diletakkan pada
daerah yang tercakup pada jangkauan CCTV sebagai tindakan preventif

apabila terjadi pencurian sepeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rangkaian Keseluruhan

N Wi

i
l
x

Lampiran 2. Program Alat

SLOT1

//*******************************I | brarieS***************************

*hkkkk

[IRFID---=---==---- e
#include <SP1.h>

#include <MFRC522.h>
[INOdeMCU-----=-=======mmmm -
#include <ESP8266WiFi.h>
#include <ESP8266HTTPClient.h>
/IUltrasonik------------------- --
#include <Ultrasonic.h>

//*****************************************************************

*khkhkhkhkik

#define SS_PIN D4 //D4
#define RST_PIN D3 //D3
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//*****************************************************************
*hkkhkkkikkikk

MFRC522 mfrc522(SS_PIN, RST_PIN); // Create MFRC522 instance.
//*****************************************************************

*hkkhkikk

/* Set these to your desired credentials. */

const char *ssid = "Griya Gita™;

const char *password = "alfianal23";

const char* device_token ="794851dc6fd779e7";

//*****************************************************************

*khkhkhkhkk

String URL = "http://192.168.1.7/rfidattendance/getdata.php™; //computer IP or
the server domain

String getData, Link;

String OldCardID = "";

unsigned long previousMillis = 0;

//*****************************************************************

*hkkkikkkk

int pbuttonPin = 15;
int relayPin = 5;

int relayPin2 = 4;
intval = 0;

int lightON = 0;

int pushed = 0;

int lightON2 = 0;
int pushed2 = 0;

//*****************************************************************

*kkhkhkhkk

Ultrasonic ultrasonic(3, 1);

int distance;
//*****************************************************************

*kkhkhkikk

void setup() {
delay(1000);
Serial.begin(115200);
SP1.begin(); // Init SPI bus
mfrc522.PCD_Init(); // Init MFRC522 card

connectToWiFi();
¥

//*****************************************************************

*hkkkikkk
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void loop() {
/lcheck if there's a connection to Wi-Fi or not
If('"WiFi.isConnected()){
connectToWiFi(); //Retry to connect to Wi-Fi

Jmmmmm e ---

if (millis() - previousMillis >= 15000) {
previousMillis = millis();
OldCardID="";

}
delay(50);

/llook for new card
if (! mfrc522.PICC_IsNewCardPresent()) {
return;//got to start of loop if there is no card present
}
I Select one of the cards
if (! mfrc522.PICC_ReadCardSerial()) {
return;//if read card serial(0) returns 1, the uid struct contians the ID of the read
card.
¥
String CardID ="";
for (byte i = 0; i < mfrc522.uid.size; i++) {
CardID += mfrc522.uid.uidByte[i];

if( CardID == OldCardID ){
return;

}

else{
OldCardID = CardID;

Serial.printin(CardID);

SendCardID(CardID);

Solenoid ();

Ultrasonik ();

delay(1000);
¥
[[FFFFxxFxxEx*Rsend the Card UID to the website* koot
void SendCardID( String Card_uid ){

Serial.printIn("Sending the Card ID");

if(WiFi.isConnected()){
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HTTPClient http; //Declare object of class HTTPClient

//GET Data

getData = "?card_uid=" + String(Card_uid) + "&device_token=" +
String(device_token); // Add the Card ID to the GET array in order to send it

//GET methode

Link = URL + getData;

http.begin(Link); //initiate HTTP request //Specify content-type header

int httpCode = http.GET(); //Send the request
String payload = http.getString(); //Get the response payload

/I Serial.printIn(Link); //Print HTTP return code
Serial.printin(httpCode); //Print HTTP return code
Serial.printin(Card_uid);  //Print Card ID
Serial.printin(payload); //Print request response payload

if (httpCode == 200) {
it (payload.substring(0, 5) == "login") {
String user_name = payload.substring(5);
/I Serial.printin(user_name);

¥
else if (payload.substring(0, 6) == "logout™”) {

String user_name = payload.substring(6);
/I Serial.printin(user_name);

}

else if (payload == "succesful") {

}

else if (payload == "available") {

}
delay(100);

http.end(); //Close connection

¥
¥
¥

//********************COnnect to the WiFi******************

void connectToWiFi(){

WiFi.mode(WIFI_OFF); /[Prevents reconnection issue (taking too long to
connect)

delay(1000);



WiFi.mode(WIFI_STA);
Serial.print("Connecting to ");
Serial.printin(ssid);
WiFi.begin(ssid, password);

while (WiFi.status() '= WL_CONNECTED) {
delay(500);
Serial.print(".");

}

Serial.printin("™);

Serial.printin("Connected");

Serial.print("IP address: ");
Serial.printin(WiFi.locallP()); //IP address assigned to your ESP

delay(1000);

//********************Re I ay Soleno i d******************

void Solenoid () {
val = digitalRead(pbuttonPin);

//IRelay 1

if(val == HIGH && lightON == LOW){
pushed = 1-pushed,;

delay(100);

}

lightON = val,

if(pushed == HIGH){
digitalWrite(relayPin, LOW);

}else{

digitalWrite(relayPin, HIGH);

}
//Relay 2

if(val == HIGH && lightON2 == LOW){
pushed2 = 1-pushed?2;

delay(100);

}

lightON2 = val;

if(pushed2 == HIGH){
digitalWrite(relayPin2, LOW);
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Yelse{

digitalWrite(relayPin2, HIGH);
¥

delay(100);

}

//********************U Itrason | k******************

void Ultrasonik() {
// Pass INC as a parameter to get the distance in inches
distance = ultrasonic.read();
if (distance < 12) {
SendCardID(CardID);
}
else {
Serial.println ("Objek tidak terdeteksi™);
}
Serial.print("Distance in CM: ");
Serial.printIn(distance);
delay(1000);

}

SLOT 2

//*******************************I | brarieS***************************

*hkkkk

/=1 | —
#include <SPI.h>

#include <MFRC522.h>
[INOdeMCU-----=-======mmmm -
#include <ESP8266WiFi.h>
#include <ESP8266HTTPClient.h>
/IUltrasonik------------------- --

#include <Ultrasonic.h>
//*****************************************************************

*kkhkhkikk

#define SS_PIN D4 //D4
#define RST_PIN D3 //D3

//*****************************************************************
*hkkkhkikhkk

MFRC522 mfrc522(SS_PIN, RST_PIN); // Create MFRC522 instance.
//*****************************************************************

*hkkkikkk

/* Set these to your desired credentials. */
const char *ssid = "Griya Gita™;
const char *password = "alfianal23";
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const char* device_token ="740f3a762f02b154";

//*****************************************************************

*hkkkhikkk

String URL = "http://192.168.1.7/rfidattendance/getdata.php"; //computer IP or
the server domain

String getData, Link;

String OldCardID ="";

unsigned long previousMillis = 0;

//*****************************************************************

*hkkkhkikhkk

int pbuttonPin = 15;
int relayPin = 5;

int relayPin2 = 4;
int val = 0;

int lightON = 0;

int pushed = 0;

int lightON2 = 0;
int pushed2 = 0;

//*****************************************************************

*hkkkikkkk

Ultrasonic ultrasonic(3, 1);
int distance;

//*****************************************************************

*hkkkhkkkk

void setup() {
delay(1000);
Serial.begin(115200);
SPI.begin(); // Init SPI bus
mfrc522.PCD_Init(); // Init MFRC522 card

connectToWiFi();
}

//*****************************************************************

*kkhkhkhkik

void loop() {
/lcheck if there's a connection to Wi-Fi or not
iIf("WiFi.isConnected()){
connectToWiFi(); //Retry to connect to Wi-Fi

it (millis() - previousMillis >= 15000) {
previousMillis = millis();



OldCardID="";

}
delay(50);

//look for new card

if (! mfrc522.PICC_IsNewCardPresent()) {
return;//got to start of loop if there is no card present

}

/I Select one of the cards

if (! mfrc522.PICC_ReadCardSerial()) {
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return;//if read card serial(0) returns 1, the uid struct contians the ID of the read

card.
}
String CardID ="";
for (byte i = 0; i < mfrc522.uid.size; i++) {
CardID += mfrc522.uid.uidByte[i];

if( CardID == OldCardID ){
return;

}

else{
OldCardID = CardID;

Serial.printin(CardID);
SendCardID(CardID);
Solenoid ();
Ultrasonik ();
delay(1000);
}
[[FFxFxxFxxIx*Rsend the Card UID to the website**x*xxkxkkorkk
void SendCardID( String Card_uid ){
Serial.printIn("Sending the Card ID");
iIf(WiFi.isConnected()){
HTTPClient http; //Declare object of class HTTPClient
/IGET Data
getData = "?card_uid=" + String(Card_uid) + "&device_token=" +
String(device_token); // Add the Card ID to the GET array in order to send it
/IGET methode
Link = URL + getData;
http.begin(Link); //initiate HTTP request //Specify content-type header
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int httpCode = http.GET(); //Send the request
String payload = http.getString(); //Get the response payload

/I Serial.printin(Link); //Print HTTP return code
Serial.printin(httpCode); //Print HTTP return code
Serial.printin(Card_uid);  //Print Card ID
Serial.printin(payload); //Print request response payload

if (httpCode == 200) {
if (payload.substring(0, 5) == "login™) {
String user_name = payload.substring(5);
/I Serial.printIn(user_name);

}
else if (payload.substring(0, 6) == "logout™) {

String user_name = payload.substring(6);
/I Serial.printin(user_name);

}

else if (payload == "succesful”) {

}

else if (payload == "available") {

¥
delay(100);

http.end(); //Close connection

¥
¥
¥

//********************COnnect to the WiFi******************

void connectToWiFi(){

WiFi.mode(WIFI_OFF); /[Prevents reconnection issue (taking too long to
connect)

delay(1000);

WiFi.mode(WIFI_STA);

Serial.print("Connecting to ");

Serial.printin(ssid);

WiFi.begin(ssid, password);

while (WiFi.status() '= WL_CONNECTED) {
delay(500);
Serial.print(™.");



}
Serial.printIin("");

Serial.printin("Connected");

Serial.print("IP address: ");
Serial.printin(WiFi.localIP()); //IP address assigned to your ESP

delay(1000);

//********************Re I ay Soleno I d******************

void Solenoid () {
val = digitalRead(pbuttonPin);

//IRelay 1

if(val == HIGH && lightON == LOW){
pushed = 1-pushed,;

delay(100);

¥

lightON = val,

if(pushed == HIGH){
digitalWrite(relayPin, LOW);

}else{

digitalWrite(relayPin, HIGH);

¥
//Relay 2

if(val == HIGH && lightON2 == LOW){
pushed2 = 1-pushed2;
delay(100);

}

lightON2 = val;

if(pushed2 == HIGH){
digitalWrite(relayPin2, LOW);
}else{

digitalWrite(relayPin2, HIGH);
¥

delay(100);

}

//********************U Itrason | k******************

void Ultrasonik() {
// Pass INC as a parameter to get the distance in inches
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distance = ultrasonic.read();
if (distance < 12) {
SendCardID(CardID);
}
else {
Serial.println ("Objek tidak terdeteksi™);
}
Serial.print("Distance in CM: ");
Serial.printIn(distance);
delay(1000);
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Lampiran 3. Datasheet NodeMCU V3 Lolin

ESP8266 NodeMCU NodeMCU ESP8266 Pinout

ModeMCU Development Board Pinout Configuration

Pin
Category

Power

Control

Pins

Anzlog Pin

GPIC Pins

5Pl Pins

UART Pins

12C Pins

Mame

Micro-USB,
33V, GND, Vin

EM, RST

GPIOT to
GPIC16

D1, CMD, SDD,
CLK

TXDD, RDD,
THDZ RXD2

Description

Micro-USB: NodeMCU can be powered through the USE port

3.3V: Regulated 3.3V can be supplied to this pin to power the board

GMND: Ground pins

Vinz External Power Supply

The pin and the button resets the microcontroller

Used to measure analog voltage in the range of 0-3.3V

ModeMCU has 16 general purpose input-cutput pins on its board

ModeMCU has four pins available for 5Pl communication.

ModeMCU has two UART interfaces, UARTO (RXDD 8¢ TXD0) and UART
{RXD1 8 THD1). UARTT is used to upload the firrmware/program.

ModeMCU has 120 functionality support but due to the internal

functionality of these pins. you have to find which pin is 12C



ModeMCU ESPB266 Specifications & Features

Microcontroller: Tensilica 32-bit RISC CPU Xtenss L1106
Operating Voltage: 3.3V

Input Violtage: 7-12V

Digital 1/O Pins (DO} 16

# Analog Input Pins (ADC) 1

UART= 1

SRl 1

e 201

Flash Memony: 4 MB

SRAM: 64 KB

# Clock Speed: 80 MHz

USE-TTL based on CP2102 is included onboard, Enabling Plug n Play
PCE Antenna

Small S5zed moedule to fit smartly inside your loT projects
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Lampiran 4. Datasheet Modul RFID RC522

1. Introduction

This document dascribes the funclionality of the conactiess readeriwritar MFRCEZZ. It
inghudies he functional and eleclrical specilications.

2. General description

3. Features

The MFRCS22 is a highly integrated readerfwriter for contaciless communication at 13056
MHz. The MFRCS22 reader supparts 150 144434 / MIFARES mode.

The MFRCS22 s imermal trarsmittar part is able o dive a readensrier antenna dasignad
0 communicata with ISOAEC 1444 00MIFAREY cards and rarsponders without
additional actve crcugry. Tha receiver par provides a robesi and efficent mplementation
of a demadulation and decoding crcuitry for signals from ISCNEC 14443AMIFARET
compatible cards and transponders. The digital part handles tha complate

ISCVIES 144434 framing and aror detection (Parity & CRC). Tha MFRCA22 supports
MIFARFECiassic (r.g. MIFARE® Standard) products. The MFRCEZ? supparis contactinss
communication using MIFARE® highar fransfar sperds up to 848 khit's in bath diractions.

Various hast interfaces are implemented:

* 5P interface
= serial UART (similar o REZ3Z with voltage levels acconding pad vollage supply)
22 inlerface.

B Highly integrated analog cincuitny o demodulate and decode responses

B Buifered culpul diivers o conmect an anlenna with minimum number of exiermal
campanenls

B Supports ISOVIEC 1444358 f MIFARE®

Typical operaling dstance in ReaderWriler mode for communication b a

ISCVIEC 144438 / MIFARE® up o 50 mm depending on the antenna size and funing

Bupports MIFARE™ Classic encryption in ReaderWriter mode

Supports ISOVIEC 144434, higher transfar spead communication up to 8448 kbit's

Suppert of the MFIN S MFOUT

Addmional powar supply to directly supply tha smart card K connactad wa MFIN §
MFOLIT

Supported host interfaces

# 5P interface up 10 10 Mbits
#+ EC intarfaca up to 400 kbit's in Fast moda, up to 3400 khit's in High-spead mode
# serial UART in different transfer speeds up fo 1228.8 kbit's, framing sccording 1o
the REZ32 inlerface with voltage levels according pad voltage supply
Comforiabis 64 byte sand and receive FIFD-Dufler
Flexible internupt modes
Hard resst with low power Tunclion
Power-down moda per software
Prograrmmabie imer
Intemal oaciliaior bo connect 27,12 MHz quertz
2.5 - 13V powear supply
CRC Co-processos
Fresa programmabia 100 pins
Inte=mal seif st
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4. Quick reference data

Tabile 1.  Gulok refarsncs dets

Bymizal Paramatar Conditions Min e Max  UnH

Ao Supply Voltage Bdag = OV = Piae=TWea =0V, OB 25 - X L3

DV g 3 8o = D¥an =T el

TV i)

PY¥oas P pordtr Suppy By = DV = Pge= TV =0, Bl 146 - 36 W
Ppp £ 8 = On =TV,

BV MFIMAIFOUT Pad Poawar By = Dy = PVye= TV =0, 18 - i W

Supply

[ Hand Fower-town Cument Bpe = DV = TWon = Pipn =2V, B . - 5 JIE]
Begger = LOW

laen 5ot Powsr-down Cument e = DWee = TW¥on = PW¥an =3, Bl . - [ WA
BF leeed delscior an

lovee: Drigtal Supply Current Dvpg =3V - &5 -] ma

lawmn Anaiog Supply Corment Hiipg = 3, bit RCVOH =10 - 7 i ma

lywoo novarr  Anaiog Supply Current, Aipg = 3 W, bet RCVORF = 1 - 3 5 ma

eGar awilihed off

o Pad Suggly il E - - A A

lvoo Trasvamitier Supphy Currant s W L=l LI ] ne ma

Tore i i Al g -2% =25 T

[¥] Supply voinge beiow 3 ¥ redeces e perlommance (2.0 e achireable operating distanoe).

[F] A¥pn, Dvng and Tog shol eenss De of e S v v,

T3] 1y il wdsa e o D e O nniad i el il sy LTV [y

[4] Iy despeanein on Ty, an te sodml cecutny connescsd In Txl snd T

3] fevpn depende on e cvenil load of e digital ping

[6] Dasring operadon wits o bypacs cleouliny the: overail ooment ks below 100 ma.

M1 lgep ared hepg are e DG LRV Coer Ol SUPEHCs.

[H] sl vk usifg & vt crify a0 am arlenng saleod 10 40 0 isshwaon 101 and 12 al 1358 Mr:

6. Block diagram

The: Analog inlerface handles the modulation and demodulation of the analog signats.

The contactiass LUART handles the protocol requirements for the communication schemes
in co-operatian with the host. The comfortable FIFO buffer allows & fast and consenient

data transfer from tha host to the conactess UART and wice warsa.

Various host nterfaces ara implemented to Aulfil different customear— requiremeants.

L

=+ e Fegistirbark
Analog -
Intariace: i
Contactinss
UART Serial UART
o] FIFD | 5P
12

Fig1. Eimplifisd MFRCE22 Blook diagram
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7. Pinning information

7.1 Pinning

FEE8 L8388 E
BEEEEEEEREE
 HEEFREEE
Y ) 4| 3DA
I lerminal 1 i
| indax ares 3] 150
3| (top view) 22| nECoUT
4 EL| 0ECIN
= PAL Lk )
L I3 amel
v ] 18| avss
B el LT BY

HEepggEgE@E

BEERBRDES

@ B B = E

Flg 3. Finning sonfigumation HVQFNIZ { BOTEAT-1)

7.2 Pin description

Tabile 3:
aymbsal
Iz
PvDD

MF
MFOUT
j=yulu]

™SS

Pin decoription
Pin Typa
1 1
3 VR
k) PivR
4 VR
= PivR
] 1
T 1
L] o
-] iR
10, 14 PivR

Decorigtion

20 snabied]

Pad powar cupply

Digital Poar Eupply

Digital Srowndl’

Pad powar supply ground

Mok Recet amd Powsr-dowm: When LOW, imternal current
minks are swilched off, the pscilator is inhibfed, =nd $e input
prancks e ducnneciad Trom te suteds woekd, With & posiie
erge on i i tee intemeal reset phase stas.

Mifare Egnal imput

Mafars Eignal Output

WIFIN / MFOUT FPad Powsr Bupply. prowides posver i far the
EFIN / MFPOUT pads

Trancmitier Ground: suppics T cwtpet stage of TX1 and
T2
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Takile 2:
Bymbal
T

™oD

ADD
wMID

R
AVEE
ALK
ALlX2
Q=CIN

3

PEEREERES

89

Fin decaripton .. comsmued

1

BEEERER H

H2E

Fin

pa

333 °1°%

= =

=]

o

|
L]
L
L]
L
L]
L
L]
|

D coripgtion
Trancmiftar 1: dakunra the madilaied 1355 MHz anangy
camar

Tranemitier Power 3upply: supplics the output stage of TX1
and T2

Tramemifier 2: delvers the modubaiesd 1356 MMz enengy
camer

Trancmitisr Ground: suppies S oupet stage of TET and
TR2

Analog Fowsr $upply

Intarnal Refarsnos Watage: This gin dabwars tha @oermal
merlarana: voltag.

Reoshver Input. Pin tor the ecrivad RF signal
Analog Groumd
Auxlllary Cutpubs: Thess fins ana wsed Tor sting

Cryetal Oselllator Inpuk: input to tha imening Amaisier of the
oscillator. This pin is also the input for an exiemaly generted
clock (fea- = 27.12 MHZ)

Cryeisl Ocolllaior Oulput: Dutput of the inveriing amplfier of
T omcilision

Intarrupt Requact: aulpul to sgnal an nieeupt evset
Sarial Dats Linal’!

Dwin Pins for ditfersnt nbrfacec (et porl, 191G, 5P
UARTY

Exfsmnal Addrece: This Fin b= ussd for codng 120 Address

[f] Connccson of heat sink pad on Paskage BTN SKE i not nestssany. Dpional conneetion 10 DVES i
possibic.

[ e g

st W8 i

& 2apl in Sachien 10 DIGIHAL Rkl

Lampiran 5. Datasheet Modul Sensor Ultrasonik HC-SR04



2.2 Product Image

1.3. Module pin definitions

Typae Pin Symbal Fin Funchion Desoiptan
vee £V pawer cupply
Trig Trigger pin
HE-5RI4 Echa Racewe pin
GO F‘I:l'l'ErgrﬂLln[l

2.4. Electrical parameters

Eleciical_Parameters HC-5m04 Ultszanic hodule
ana Doav
Cperating  Current 15mé
Operling Fraquenay [
Farnesl Rangs am
Pearset REHE' 2&"
MeaEUTNgANGE 1 Degree
Input Triggar Signal TGuE TIL pulce
TTL Izval slgral, propartianal
Output Echa Signal OuipLTILI=E ﬁgnge praparia
DimenEionE 520 ismm

Lampiran 6. Datasheet Modul Relay 2 Channel

5V Dual-Channel Relay Module Dual-Channel Relay Module Pinout
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Dual-Channel Relay Module Pinout

Pin Mumber Pin Mame

1 ID-Vez
2 Vo

2 GND
4 GND
5 IN1

& INZ

7 Ve

Description

Input for isolated power supply for relay coils

Input for directhy powering the relay coils

Input ground reference

Input ground reference

Input to activate the first relay

Input to activate the second relay

Vo to power the optocouplers, coil drivers, and associated circuitry

Duwal-Channel Relay Module Specifications

+ Supply voltage — 3.75V to 6V

« Trigger curment — 5mA

« Cument when relay is active - ~T0mA (single), ~140mA (both)
# Relay maximum contact vohltage — 2000WAC, 30WDC
# Relay maximum cument - 104



Lampiran 7. Datasheet Solenoid Push-Pull 12V 1.25A

GENERAL DESCRIPTION

DC Pulse Operated

Magnet maintained for zero power consumption
Ideal for low energy applications (i.e. Dry Cells)

PERFORMANCE
Item Specification
Dielectric Strength 500V RMS 50Hz
Drive details (i) DC control 5, 6, 12, 24 & 48V available as standard.
(released by polarity reversal | (ii) 5, 10, 20 & 30 watt versions avallable as standard.

ELECTRICAL

MECHANICAL

Max pulse duration shown in fig. 1.

(iii) Single coil construction.
apply +ve on Red lo operate and -ve on Red to release.
An External force is required to retract the plunger to the
open posilion.

Operaling Temperature

1Kgf typical
(measured after applying rated voltage at 25 C)

56g Plunger: 10g
SClo+75C
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I EERET

| 03 |
=

2 .
9 I 3
| =
1% ]
PULL TYPE - SHOWM ENERGISED
| ] | E
1L
ltapss0.30] a0 _Jag
a.r|__= L 703 -
El =
bl -1
— | #g
3 L.
{ f \
15 RED & BLACK LEAD.
= - 160 80
LA 0
PUSH OFF

—— -,
SPRING I]:["] | Q_E ;::
!
'\ M2.5 x 3,45

CODING

6| 7| [1]2[0] [s&]x]x] [ x] x| o]
I
_ [Pulltype 1 lo
O [Push type 2 o
5 [ Pull type with push off spring "HE
< [Push type with push off spring |2 |1
| I I ]
| | ! | )
5W [ 10w | 20W 30W
5V 50 51 52 53
L lev 54 55 56 57
g[12v 62 63 64 65
24V 72 73 74 75
48V 84 85 86 a7




